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MOTTO

“Tidak ada escalator kesuksesan. Kau harus menaiki tangga.”

(Anonim)

“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”

(QS. Ar-Rahman: 16)

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila
kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap.”

(QS. Al-Insyirah: 5-8)
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ABSTRACT

The purpose of this study is to be able to analyze the influence of attitudes,
subjective norms, planned control behavior, coercive pressure, normative
pressure, and mimetic pressure on adoption to use social media and MSME
performance. The population in this study were all SMEs in the field of food and
beverages in the Yogyakarta city. The number of samples used by the researchers
are using the random sampling method that is 116 respondents. This study uses
PLS analysis by utilizing the SmartPLS software application. The results showed
that normative and mimetic pressures had a significant positive effect on the
adoption to use social media. As a result, for the attitudes, subjective norms,
planned control behaviors, and coercive pressures the positive effect is not
significant on the adoption to use social media. Then the adoption to use the social
media has a significant positive effect on the performance of MSMEs. Thus, some
social media that are being used by many groups and can be used to make it easier
for MSMEs are WhatsApp, Instagram, and Line.

Keywords: attitude, subjective norms, planned control behavior, coercive
pressure, normative pressure, mimetic pressure, adoption to use social
media, and MSME performance.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat menganalisis adanya
pengaruh sikap, norma subyektif, perilaku kontrol terencana, tekanan koersif,
tekanan normatif, dan tekanan mimetik terhadap adopsi penggunaan media sosial
dan kinerja UMKM. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh UMKM dibidang
makanan dan minuman yang berada di Kota Yogyakarta. Jumlah sampel yang
digunakan peneliti dengan menggunakan metode random sampling yaitu
sebanyak 116 responden. Penelitian ini menggunakan analisis PLS dengan
memanfaatkan aplikasi software SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tekanan normatif dan tekanan mimetik berpengaruh positif signifikan terhadap
adopsi penggunaan media sosial. Sedangkan untuk sikap, norma subyektif,
perilaku kontrol terencana, dan tekanan koersif berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap adopsi penggunaan media sosial. Kemudian adopsi
penggunaan media sosial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM.
Beberapa media sosial yang sedang banyak digunakan dari segala golongan dan
dapat dimanfaatkan untuk mempermudah UMKM yaitu WhatsApp, Instagram,
dan Line.

Kata kunci: sikap, norma subyektif, perilaku kontrol terencana, tekanan
koersif, tekanan normatif, tekanan mimetik, adopsi penggunaan media
sosial, dan kinerja UMKM
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pada era globalisasi saat ini, Indonesia merupakan Negara berkembang yang
berjuang dibidang ekonomi. Salah satu pendukung perekonomian Indonesia yaitu
adanya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), yang di mana Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) ini diakui sebagai salah satu kontributor utama
ekonomi, pembangunan, dan pertumbuhan lapangan pekerjaan. Menurut data dari
Biro Pusat Statistik (BPS) bahwa usaha skala menengah (0,14% dari total usaha)
dengan nilai modal yaitu 1 miliar sampai dengan Rp 50 miliar hanya mampu
menyerap 10,83% saja tenaga kerja. Melihat dari banyaknya penduduk yang
tersebar diberbagai pulau di Indonesia mulai dari pulau kecil hingga pulau besar
membuat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dijadikan salah satu mata
pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. Masyarakat Indonesia
yang mempunyai modal dapat memulai usahanya dari yang skala kecil secara
mandiri baik di sekitar daerah tempat tinggalnya maupun di sentra-sentra Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Selain itu juga pada saat perusahaan-
perusahaan besar di Indonesia sedang mengalami keruntuhan, Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) dapat bertahan serta menjadi penolong dan juga dapat
menjadi penggerak perekonomian Indonesia yang berdampak pada sumber
pendapatan masyarkat, memenuhi kebutuhan barang dan jasa domestik,

menambah lapangan pekerjaan, dan meningkatkan nilai tambah yang berdampak



dalam menurunnya angka kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Namun untuk
mencapai itu semua Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) harus
menghadapi tantangan yang besar agar dapat bersaing dan juga bertahan dengan
produk-produk lainnya karena Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
memiliki keterbatasan dan juga hambatan dalam mengadopsi teknologi baru
seperti adanya revolusi internet yang di mana hal tersebut merupakan sarana
komunikasi antara pelanggan dan pembeli dan dapat mengubah cara orang dalam
melakukan bisnis saat ini. Untuk dapat bersaing di era globalisasi ini maka Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) harus memiliki keunggulan dalam pasar
global, yaitu dengan cara menyesuaikan dengan perkembangan pasar dan
teknologi yang semakin berkembang dari tahun ke tahun agar dapat mendukung
juga fungsi kinerja UMKM serta meningkatkan efisiensinya denga melakukan

kerja sama dengan seluruh manajemen operasional.

Teknologi informasi memiliki dampak yang sangat besar karena
memungkinkan manajemen dalam mengambil keputusan bisnis secara tepat dan
cepat. Salah satu contoh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yaitu
Electronic Data Interchange (EDI), kemudian ada internet yang menjadi
pendukung dalam menangani sulitnya hubungan antara supplier dan pembeli.
Kesulitan dalam pengelolaan supply chain mengharuskan perusahaan untuk
menggunakan sistem komunikasi secara online sehingga menuntut seorang

manajer untuk paham bagaimana informasi dapat dikumpulkan dan dianalisis.



Adopsi teknologi informasi merupakan masalah utama dalam proses adopsi
teknologi dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia yang
masih rendah. Hal tersebut dikarenakan UMKM merasa belum membutuhkan IT
dalam menjalankan proses bisnisnya dan juga masih kurangnya dukungan dalam
segi finansial. Mayoritas UMKM di Indonesia masih menjalankan usahanya
secara tradisional. Padahal perusahaan-perusahaan besar bersaing dengan
menggunakan teknologi dan IT yang canggih sehingga dapat menang di pasar
persaingan. Selain itu IT juga berperan penting dalam pengambilan keputusan

ekonomis yang berkualitas (Setiawan, 2013).

Ketidakmampuan UMKM dalam menggunakan teknologi modern yang ada
menarik untuk diteliti oleh penulis. Beberapa penelitian yang telah mengunakan
teknologi informasi yang salah satunya adalah penggunaan media sosial dalam
UMKM sudah banyak dilakukan baik di dalam negeri maupun di luar negeri.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel yang konsisten antara
lain : Interaktivitas penelitian dari Purwantini & Anisa (2018a), Purwantini &
Anisa (2018b), Odoom et al. (2017), Ainin et al. (2015), dan Tajudeen et al.
(2017), Kepercayaan penelitian dari (Purwantini & Anisa, 2018a) dan (Ainin et
al., 2015), Keuntungan Relatif penelitian dari (Tajudeen et al., 2017), (Wang,
Wangb, & Yang, 2010), (Hsu, Lu, & Hsu, 2007), (Brown & Russell, 2007),
(Ramdani, Kawalek, & Lorenzo, 2009), dan (Low, Chen, & Wu, 2011), Jaminan
Struktural penelitian dari (Tajudeen et al., 2017), Dukungan Manajemen Puncak
penelitian dari (Tajudeen et al., 2017), (Wang et al., 2010), (Brown & Russell,

2007), (Ramdani et al., 2009), dan (Low et al., 2011), Orientasi Kewirausahaan



Perusahaan penelitian dari (Tajudeen et al., 2017), Tekanan Institusional
penelitian dari (Tajudeen et al., 2017), dan Penggunaan Media Sosial penelitian
dari (Odoom et al., 2017), (Tan, Chong, Lin, & Eze, 2009), (Ainin et al., 2015),

(Purwantini & Anisa, 2018b), dan (Purwantini & Anisa, 2018a).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan variabel yang tidak konsisten
antara lain : Efektifitas Biaya penelitian dari (Purwantini & Anisa, 2018a),
(Purwantini & Anisa, 2018b), (Tajudeen et al., 2017), dan (Ainin et al., 2015),
menunjukkan bahwa efektifitas biaya berpengaruh positif terhadap penggunaan
media sosial pada kinerja UMKM karena dengan menggunakan media sosial akan
mengeluarkan biaya yang rendah, hambatan partisipasi yang kecil, serta tidak
memerlukan pengetahuan dan penguasaan yang tinggi dalam penggunaan
pengoperasian media sosial sehingga akan terjadi efektifitas biaya di dalam
UMKM, sedangkan (Tan et al., 2009), menyatakan bahwa efektifitas biaya tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan media sosial pada kinerja UMKM
karena biaya ternyata tidak memiliki dampak langsung pada adopsi TIK yang
dalam konteks ini menekankan pada penggunaan media sosial, dan Kompatibilitas
penelitian dari (Ramdani et al., 2009) menunjukkan bahwa kompatibilitas tidak
signifikan dalam adopsi perusahaan dan (Low, Chen, & Wu, 2011) menemukan
dampak tidak signifikan dari kompatibilitas terhadap adopsi komputasi awan,
sedangkan (Purwantini & Anisa, 2018a), (Purwantini & Anisa, 2018b), (Odoom et
al., 2017), (Tajudeen et al., 2017), (Ainin et al., 2015), (Tan et al., 2009), (Wang
et al., 2010), (Hsu et al., 2007), sikap, norma subyektif, dan perilaku kontrol

terencana dari penelitian Teo et al. (2013), Dezdar, (2018), Jayasree et al. (2015),



Scannell et al. (2012) dan Weigel et al. (2014), dan (Brown & Russell, 2007)
menunjukkan bahwa kompatibilitas berpengaruh positif terhadap penggunaan
media sosial pada kinerja UMKM karena UMKM lebih mempertimbangkan
penggunaan media sosial berdasarkan kompatibilitasnya dengan nilai-nilai dan

tujuan UMKM.

Kelemahan yang ditunjukkan dari penelitian yang diteliti Hart Okorie Awa,
Ojiabo, et al. (2015) bahwa koefisien determinasinya masih rendah, yaitu berkisar
antara 12% sampai 34,5%. Akibat dari rendahnya koefisien determinasi ini yaitu
berdampak pada tidak berpengaruhnya variabel-variabel independen terhadap
penggunaan teknologi informasi, sehingga perlu adanya penambahan variabel
independen lain sebagai determinan dari penggunaan sistem informasi yang
nantinya berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Selain itu, kelemahan peneliti
terdahulu juga masih menggunakan satu teori saja seperti (Hart O. Awa, Ojiabo,
& Orokor, 2017) yang menggunakan teori kesesuaian tugas-teknologi atau TTF,
kemudian ada (Ramdani, Chevers, & Williams, 2013) dan (Chatzoglou &
Chatzoudes, 2016) yang menggunakan teori Technological, Organizational dan

Environmental context (TOE).

Penelitian selanjutnya akan meneliti dari berbagai kelemahan tersebut yaitu
menambahkan dan meneliti variabel yang tidak konsisten dan tidak berpengaruh
signifikan dan peneliti mencoba mengintegrasikan dan menggunakan dua teori
yaitu Theory of Planned Behaviour (TPB) dan Teori Institusional, sehingga dapat

memperjelas ruang lingkup, dan konstruksi variabel yang akan diteliti dan



mengperoleh hasil dari faktor-faktor yang akan mempengaruhi kinerja UMKM.
Menurut (Fishbein dan Ajzen, 1975), Theory of Planned Behaviour (TPB)
merupakan perilaku individu dipengaruhi oleh minat perilaku. Minat berperilaku
itu sendiri adalah fungsi dari sikap individu terhadap perilaku (Attitude Toward
Behaviour /| ATB), norma subjektif (Subjective Norms / SN), dan persepsi kontrol
perilaku (Perceived Behavioral Control / PBC) (Ajzen, 1991, 2005b, 2008).
Pembaharuan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan teori baru yakni teori isomorphic institusi.  Teori isomorphic
institusi ini merupakan bagian dari teori institusional. Pada intinya institusional
hanya membuat individu melakukan tugas dan kewajibannya di dalam institusi itu
saja, sedangkan tidak untuk mengefektifkan fungsi individu yang ada dalam

organisasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan

dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Apakah sikap berpengaruh terhadap adopsi penggunaan media sosial di

UMKM Kota Yogyakarta?

2. Apakah norma subyektif berpengaruh terhadap adopsi penggunaan media

sosial di UMKM Kota Yogyakarta?

3. Apakah perilaku kontrol terencana berpengaruh terhadap niat penggunaan

media sosial di UMKM Kota Yogyakarta?



Apakah tekanan koersif berpengaruh terhadap adopsi penggunaan media

sosial di UMKM Kota Yogyakarta?

Apakah tekanan normatif berpengaruh terhadap adopsi penggunaan media

sosial di UMKM Kota Yogyakarta?

Apakah tekanan mimetik berpengaruh terhadap adopsi penggunaan media

sosial di UMKM Kota Yogyakarta?

Apakah adopsi penggunaan media sosial berpengaruh terhadap kinerja

UMKM Kota Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian pada kali ini bertujuan

untuk:

I.

Untuk mengetahui pengaruh sikap erhadap adopsi penggunaan media sosial

di UMKM Kota Yogyakarta.

Untuk mengetahui pengaruh norma subyektif terhadap adopsi penggunaan

media sosial di UMKM Kota Yogyakarta.

Untuk mengetahui pengaruh perilaku kontrol terencana terhadap adopsi

penggunaan media sosial di UMKM Kota Yogyakarta.

Untuk mengetahui pengaruh tekanan koersif terhadap niat prilaku

penggunaan media sosial di UMKM Kota Yogyakarta.



Untuk mengetahui pengaruh tekanan normatif terhadap adopsi penggunaan

media sosial di UMKM Kota Yogyakarta.

Untuk mengetahui pengaruh tekanan mimetik terhadap adopsi penggunaan

media sosial di UMKM Kota Yogyakarta.

Untuk mengetahui pengaruh adopsi penggunaan media sosial terhadap kinerja

UMKM di Kota Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

Kebijakan UMKM

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk perusahaan
dalam meningkatkan dan mengembangkan kinerja UMKM melalui

pengelolaan media sosial.

Bagi Keilmuan

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan pada
sistem informasi akuntansi, khususnya mengenai penggunaan media sosial
dalam mendukung kinerja UMKM yang penelitian sebelumnya hanya
menggunakan teori-teori organisasi seperti teori Difusi Inovasi Teknologi
(DOI); teori Technological, Organizational, dan Environmental contex
(TOE); Institusional Theory; dan Uses and Gratification Theory. Kemudian
diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti serupa

yang akan dilakukan oleh peneliti-peneliti pada masa yang akan datang, yaitu



seperti dengan mengintegrasikan teori organisasi (teori institusional) dan teori

perilaku (TPB).

1.5 Sistimatika Penulisan

Penulisan ini disusun dalam 5 bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas tentang landasan teori, penelitian terdahulu terkait
dengan hipotesis penelitian yaitu Sikap, Norma Subyektif, Perilaku Kontrol
Terencana, Tekanan Koersif, Tekanan Normatif, Tekanan Mimetik untuk
setiap variabel yang mempengaruhi Adopsi Penggunaan Media Sosal dalam
Kinerja UMKM. Selain itu, dalam bab ini juga berisi literature review, teori

yang digunakan, pengembangan hipotesis, dan kerangka penelitian penulis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang akan
digunakan termasuk dalam menentukan populasi dan sampel penelitian,
sumber dan metode pengumpulan data, definisi dan pengukuran setiap

variabel penelitian, metode analisis data serta pengujian hipotesis.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas tentang hasil analisis dari data yang telah
dikumpulkan dengan menggunakan sampel penelitian serta melakukan

pengujian, dan pembahasan terkait pembuktian hipotesis penelitian.

BABA V PENUTUP

Bab ini akan membahas tentang kesimpulan dari penelitian berdasarkan
hasil pembahasan dan saran-saran bagi peneliti selanjutnya serta leterbatasan
sehubungan dengan penulisan yang ditemukan dalam melakukan penelitian

ini.
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BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Literature Review

Pada era globalisasi saat ini, Indonesia merupakan Negara berkembang yang
berjuang dibidang ekonomi. Salah satu pendukung perekonomian Indonesia yaitu
adanya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), yang di mana Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) ini diakui sebagai salah satu kontributor domestik
utama ekonomi, pembangunan, dan pertumbuhan lapangan pekerjaan. Melihat
dari benyaknya penduduk yang tersebar diberbagai pulau di Indonesia mulai dari
pulau kecil hingga pulau besar membuat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dijadikan salah satu mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Masyarakat Indonesia yang mempunyai modal dapat memulai
usahanya dari yang skala kecil secara mandiri baik di sekitar daerah tempat
tinggalnya maupun di sentra-sentra Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
Selain itu juga pada saat perusahaan-perusahaan besar di Indonesia sedang
mengalami keruntuhan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dapat
bertahan serta menjadi penolong dan juga dapat menjadi penggerak perekonomian
Indonesia yang berdampak pada sumber pendapatan masyarkat, memenuhi
kebutuhan barang dan jasa domestik, menambah lapangan pekerjaan, dan
meningkatkan nilai tambah yang berdampak dalam menurunnya angka
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Namun untuk mencapai itu semua Usaha

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) harus menghadapi tantangan yang besar
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agar dapat bersaing dan juga bertahan dengan produk-produk lainnya karena
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki keterbatasan dan juga
hambatan dalam mengadopsi teknologi baru seperti adanya revolusi internet yang
di mana hal tersebut merupakan sarana komunikasi antara pelanggan dan pembeli
dan dapat mengubah cara orang dalam melakukan bisnis saat ini. Untuk dapat
bersaing pada era globalisasi ini maka Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) harus memiliki keunggulan dalam pasar global, yaitu dengan cara
menyesuaikan dengan perkembangan pasar dan teknologi yang semakin

berkembang dari tahun ke tahun.

Sejalan dengan perkembangan teknologi dari tahun ke tahun, strategi dalam
melakukan pemasaran produk atau jasa pun seiring waktu berubah kearah yang
lebih modern. Salah satu teknologi modern yang dapat dimanfaatkan yaitu
teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat
menyebabkan penggunaan internet yang semakin tinggi. Terbukti dari banyaknya
konsumen yang menggunakan atau mengakses web, sehingga memberikan
perubahan yang cukup signifikan dalam menjalankan bisnis oleh suatu
perusahaan. Teknologi informasi memiliki banyak manfaat bagi Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) yang salah satunya untuk melakukan kerjasama
dengan perusahaan lainnya. Internet juga dapat memberikan peluang yaitu dapat
menambah koneksi dengan orang-orang yang ada di seluruh Dunia, selain itu juga
dapat membuat, berbagi, dan menyebarluaskan konten, memperoleh dan mencari
informasi, serta selalu up to date. Saat ini pelaku usaha seperti Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM) banyak melakukan promosi melalui media
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internet. Salah satu contoh media yang termasuk ke dalam media internet yaitu

adalah media sosial.

Beberapa tahun terakhir ini, media sosial banyak digemari serta dimanfaatkan
sebagai media promosi karena biaya promosi yang murah bahkan hampir tidak
mengeluarkan biaya, menjangkau pasar yang luas, sebagai sarana dalam
meningkatkan penjualan, dan menjadi sarana penghubung yang baik dalam
menghubungkan antara konsumen dan penjual. Beberapa media promosi yang
digunakan pada zaman dulu yaitu seperti surat kabar, majalah, televisi, maupu
radio, sedangkan pada zaman sekarang ini media promosi sudah berkembang dan
dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi internet atau biasa dikenal
dengan sebutan digital marketing. Kelebihan media sosial sebagai digital
marketing jika dibandingkan dengan media terdahulu yaitu sebagai media berbagi
aktifitas, media berbagi pengetahuan, media memperluas jejaring dan komunitas,
dan media penyebaran informasi. Dari kelebihan tersebut dapat dilihat bahwa
penggunaan media sosial pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
sangat berpengaruh, akan tetapi perlu dilakukan identifikasi seberapa efektif
penggunaannya terutama pada kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) itu sendiri.

Beberapa teknologi informasi dalam pengunaan media sosial yang digunakan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk mengukur kinerja UMKM
adalah Facebook (Purwantini & Anisa, 2018b), (Srirejeki, 2016), (Priambada,

2017), (Purwantini & Anisa, 2018a), (Sukri & Arisandi, 2017), (Priambada,
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2015), (Djatikusumo, 2016), (Handaruwati, 2017), (Tresnawati & Prasetyo,
2018), (Srinivasan, Bajaj, & Bhanot, 2016), (Syuhada & Gambetta, 2013),
(Odoom et al., 2017), (Oztamur & Karakadilar, 2014), (Dutot & Bergeron, 2016),
(Ainin et al., 2015), (Tajudeen et al., 2017), dan (Razak & Latip, 2016); Instagram
(Handika, Maradona, & Dharma, 2018), (Purwantini & Anisa, 2018b), (Srirejeki,
2016), (Ebelliana & Mustikarini, 2017), (Priambada, 2017), (Purwantini & Anisa,
2018a), (Sukri & Arisandi, 2017), (Hardilawati, Binangkit, & Perdana, 2019),
(Tresnawati & Prasetyo, 2018), dan (Khairani, Soviyant, & Aznuriyandi, 2018);
Twitter (Srirejeki, 2016), (Purwantini & Anisa, 2018b), (Sukri & Arisandi, 2017),
(Odoom et al., 2017), (Oztamur & Karakadilar, 2014), dan (Tajudeen et al.,
2017); BBM (Priambada, 2017); e-Commerce (Syuhada & Gambetta, 2013), (Al-
Bakri & Katsioloudes, 2015), (Hart Okorie Awa, Ojiabo, et al., 2015), (Kurnia,
Choudrie, Mahbubur, & Alzougool, 2015), dan (Shemi & Procter, 2018); Website
(Syuhada & Gambetta, 2013), (Priambada, 2017), dan (Priambada, 2015); Blog
(Srirejeki, 2016), (Purwantini & Anisa, 2018b), dan (Razak & Latip, 2016);
Youtube (Srirejeki, 2016) dan (Purwantini & Anisa, 2018b); WhatsApp
(Purwantini & Anisa, 2018a); Line (Purwantini & Anisa, 2018a); Toko Online
(Purwantini & Anisa, 2018b); Telegram (Purwantini & Anisa, 2018b); Skype
(Purwantini & Anisa, 2018b); E-Mail (Priambada, 2015); E-Marketing (Dahnil,
Marzuki, Langgat, & Fabeil, 2014); Internet Marketing (Dahnil et al., 2014); E-
Business (Dahnil et al., 2014), (A. Y. L. Chong, Ooi, Bao, & Lin, 2014), dan
(Chatzoglou & Chatzoudes, 2016); dan E-Perdagangan (Dahnil et al., 2014). Studi

eksplorasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM secara
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kuantitatif belum banyak dilakukan, terutama dalam konteks UKM (Purwantini &
Anisa, 2018b). Sehingga motivasi pelaku bisnis UKM dalam mengadopsi dan
menggunakan media sosial dalam kegiatan bisnisnya masih belum dapat

disimpulkan (Purwantini & Anisa, 2018b).

Penelitian-penelitian mengenai penggunaan media sosial sudah banyak
dilakukan baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Untuk penelitian di dalam
negeri yang sudah melakukan penelitian tentang penggunaan media sosial antara
lain (Purwantini & Anisa, 2018b); (Purwantini & Anisa, 2018a); (Srirejeki, 2016);
(Handika et al., 2018); (Arul, Setiawan, & Mustaniroh, 2019); (Ebelliana &
Mustikarini, 2017); (Priambada, 2017); (Sukri & Arisandi, 2017); (Priambada,
2015); (Djatikusumo, 2016); (Handaruwati, 2017); (Hardilawati et al., 2019);
(Tresnawati & Prasetyo, 2018); dan (Khairani et al., 2018). Sedangkan penelitian
luar negeri yang sudah melakukan penelitian tentang penggunaan media sosial
antara lain (Dutot & Bergeron, 2016); (Musa, Rahim, Azmi, Shibghatullah, &
Othman, 2016); (Razak & Latip, 2016); (Tajudeen et al., 2017); (Syuhada &
Gambetta, 2013); (Odoom et al., 2017); (Dahnil et al., 2014); (Srinivasan et al.,
2016); (Oztamur & Karakadilar, 2014); (Kannabiran & Dharmalingam, 2012);
(AlSharji, Ahmad, & Abu Bakar, 2018); (Maduku, Mpinganjira, & Duh, 2016);
(Kurnia et al., 2015); (Apulu, Latham, & Moreton, 2011); (Ramdani et al., 2013);
(Hart Okorie Awa, Awara, & Lebari, 2015); (Chatzoglou & Chatzoudes, 2016);
(Hassan, 2017); (Giotopoulos, Kontolaimou, Korra, & Tsakanikas, 2017);
(Scannell et al., 2012); (Teo, Manaf, & Choong, 2013b); (Hart O. Awa et al.,

2017); (Hungund & Mani, 2019); (Shemi & Procter, 2018); (Hart Okorie Awa,
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Ojiabo, et al., 2015); (AL-Shboul, 2018); (Al-Bakri & Katsioloudes, 2015);
(Chairoel & Riski, 2018); (A. Y. L. Chong et al., 2014); (Saptadi, Sudirman,
Samadhi, & Govindaraju, 2015); (Nugroho, 2015); (Maity, Bagchi, Shah, &
Misra, 2019); (Alok et al., 2015); (Weigel et al., 2014); (Dezdar, 2017) dan (Ainin
et al., 2015). Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan media sosial yaitu Interaktivitas, Efektivitas Biaya,
Kompatibilitas, Kepercayaan, Keuntungan Relatif, Jaminan Struktural, Dukungan
Manajemen Puncak, Orientasi Kewirausahaan Perusahaan, Tekanan Institusional,
Sikap, Norma Subyektif, Perilaku Kontrol Terencana, dan Adopsi Penggunaan

Media Sosial.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media sosial yang pertama
ada Interaktivitas. Liu & Shrum (2002) mendefinisikan interaktivitas sebagai
tingkat interaksi antara dua pihak atau lebih di dalam media komunikasi dan
kemampuan untuk merespon komunikan. Goldfarb & Tucker (2011) mengatakan
bahwa interaktivitas dicirikan oleh komunikasi dua arah antara perusahaan
dan/atau di antara pelanggan. Konteks “sosial” pada media sosial disini
menekankan pada interaksi tingkat individu/antarpribadi atau tingkat
antarkelompok kolektif yang sering kali memerlukan tingkat respons tertentu
terutama dari perusahaan (Kietzmann, Silvestre, McCarthy, & Pitt, 2012). Contoh
fitur interaktif yang disediakan media sosial dalam memudahkan pelaku bisnis
berinteraksi dengan konsumen yaitu mention dan replies. Interaktivitas ini dinilai
sangat penting dalam mengadopsi media sosial, hal tersebut dikarenakan

interaktivitas dapat menghubungkan antara penjual dan konsumen yang memiliki
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gap akibat adanya perbedaan waktu serta letak geografis antara keduanya. Hasil
penelitian yang diteliti Purwantini & Anisa (2018a), Purwantini & Anisa (2018b),
Odoom et al. (2017), Ainin et al. (2015), dan Tajudeen et al. (2017), membuktikan
bahwa interaktivitas berpengaruh positif tehadap penggunaan media sosial pada

kinerja UMKM.

Selanjutnya ada Efektivitas Biaya. Literatur terdahulu menunjukkan bahwa
efektifitas biaya menjadi variabel penting dalam menentukan adopsi sebuah
teknologi baru (A. Y.-L. Chong & Chan, 2012). Pemasaran dianggap penting
dalam suatu UMKM untuk memasarkan produk/jasa mereka agar diketahui oleh
para konsumen. Namun sering kali pengeluaran biaya untuk pemasaran banyak
memakan biaya dengan mengeluarkan uang tunai, sehingga pengeluaran pun
menjadi besar. Untuk itu terdapat berbagai macam solusi untuk mengatasi
pengeluaran biaya yang besar dalam melakukan pemasaran untuk UMKM, salah
satu contohnya dengan menggunakan media sosial yang dapat digunakan secara
efektif. Keuntungan menggunakan media sosial yang memiliki biaya rendah,
hambatan partisipasi yang kecil, serta tidak memerlukan pengetahuan dan
penguasaan yang tinggi dalam penggunaan pengoperasian media sosial ini dinilai
sangat cocok terhadap UMKM. Hal tersebut karena UMKM yang memiliki
sumber daya yang terbatas akan mempertimbangkan penggunaan media sosial
karena media sosial tidak memerlukan biaya yang banyak sehingga dapat
menghemat biaya. Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti (Purwantini & Anisa,
2018a), (Purwantini & Anisa, 2018b), (Tajudeen et al., 2017), dan (Ainin et al.,

2015), menunjukkan bahwa efektifitas biaya berpengaruh positif terhadap
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penggunaan media sosial pada kinerja UMKM. Sedangkan menurut penelitian
yang diteliti oleh peneliti (Tan et al., 2009), menunjukkan bahwa efektifitas biaya
tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan media sosial pada kinerja
UMKM. Dalam beberapa studi yang dilakukan, biaya ternyata tidak memiliki
dampak langsung pada adopsi TIK (Alam dan Noor, 2009). TIK dalam konteks
ini menekankan pada penggunaan media sosial. Namun, Karena media sosial
adalah teknologi yang hemat biaya dan organisasi dapat memiliki komunikasi
langsung dengan pelanggan dengan biaya yang relatif rendah (Kaplan & Haenlein,

2010), sangat mungkin bagi UMKM untuk menggunakannya.

Definisi Kompatibilitas, merupakan sebuah tingkatan di mana sebuah
inovasi sesuai dengan nilai, praktik dan kebutuhan dari potensial adopter (A. Y.-
L. Chong & Chan, 2012). Fitur-fitur menarik yang disajikan oleh media sosial
mempermudah konsumen dalam menentukan pilihan-pilihannya dalam memilih
kebutuhan pasar. Hal ini dinilai baru karena sebelumnya tidak bisa kita temukan
pada pemasaran tradisional. Pelaku bisnis dapat menemukan target konsumen
secara efektif dan efisien melalui integritas aktivitas pada media sosial ke dalam
operasi bisnis yang sejalur dengan nilai perusahaan (Derham, Cragg, & Morrish,
2011). Keberadaan konsumen yang berasal dari berbagai tempat dan terhubung
dalam suatu media sosial, menganggap media sosial sebagai sarana komunikasi
dan informasi dari UMKM sehingga membuat produk dan layanannya dapat
dipercaya, apalagi jika UMKM tersebut telah terverifikasi sebelumnya. Hasil
penelitian yang diteliti (Ramdani et al., 2009), menunjukkan bahwa kompatibilitas

merupakan faktor yang tidak signifikan dalam adopsi perusahaan. Hasil tersebut
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didukung oleh penelitian dari peneliti Low, Chen, & Wu (2011), yang
menemukan dampak tidak signifikan dari kompatibilitas terhadap adopsi
komputasi awan. Sehingga hasil tersebut menunjukkan kompatibilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan media sosial pada kinerja UMKM.
Namun temuan dari penelitian yang diteliti (Purwantini & Anisa, 2018a),
(Purwantini & Anisa, 2018b), (Odoom et al., 2017), (Tajudeen et al., 2017),
(Ainin et al., 2015), (Tan et al., 2009), (Wang et al., 2010), (Hsu et al., 2007), dan
(Brown & Russell, 2007), menunjukkan bahwa kompatibilitas berpengaruh positif
terhadap penggunaan media sosial pada kinerja UMKM. Hal tersebut karena
UMKM lebih mempertimbangkan penggunaan media sosial berdasarkan
kompatibilitasnya dengan nilai-nilai dan tujuan UMKM (Ainin et al., 2015),
sehingga hasil cenderung positif karena sesuai dengan yang ada dalam pengaturan

UMKM.

Kemudian faktor lainnya ada Kepercayaan. McKnight, Cummings, &
Chervany (1998), menggambarkan dua jenis kepercayaan berbasis institusi -
normalitas situasional dan jaminan struktural. Normalitas situasional mengacu
pada kepercayaan bahwa kesuksesan diantisipasi karena situasinya normal,
sedangkan jaminan struktural mengacu pada keyakinan bahwa hasil yang disukai
kemungkinan karena struktur kontekstual, seperti kontrak, peraturan dan jaminan
(Ainin et al., 2015). Choudhury & Karahanna (2008) Lebih lanjut memperluas
kerangka kerja (McKnight, Choudhury, & Kacmar, 2002) dan menyarankan
keberadaan bentuk kepercayaan lain, yaitu kepercayaan informasi. Bentuk

kepercayaan yang berkaitan dengan penggunaan media sosial adalah kepercayaan
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informasi dan merupakan faktor terpenting dalam keputusan penggunaan media
sosial (Purwantini & Anisa, 2018a). Dari media sosial kita bisa mendapatkan
kepercayaan pengguna yang terkait dengan kredibilitas, reliabilitas, dan akurasi
informasi. Faktor kesuksesan utama untuk UMKM dalam usahanya dapat
diakomodasi melalui media sosial dengan terjalinnya hubungan relasi yang baik
pada konsumen (Ainin et al., 2015). Dalam media sosial, para pelaku UMKM
memberikan berbagai macam informasi, produk, ide, jasa, dan juga aktivitas
promosi. Selain itu, media sosial memberikan pengetahuan dan informasi kepada
para pelaku UMKM. Dengan demikian, diperlukan adanya kepercayaan informasi
dalam penggunaan media sosial demi mencapai tujuan yang diharapkan (Ainin et
al., 2015). Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti (Purwantini & Anisa, 2018a)
dan (Ainin et al., 2015) menunjukkan bahwa kepercayaan informasi berpengaruh

positif terhadap penggunaan media sosial pada kinerja UMKM.

Di dalam UMKM, Keuntungan Relatif berfokus pada keunggulan yang
diharapkan dari penggunaan teknologi tertentu (Tajudeen et al., 2017).
Penggunaan media sosial diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi
organisasi, termasuk manfaat informasi seperti kemudahan memperoleh input data
dari pengguna media seperti pelanggan dan pesaing sehingga hal ini membantu
untuk membentuk bisnis baru, meningkatkan bisnis yang sudah ada,
meningkatkan penjualan barang dagangan, meningkatkan jumlah koneksi, dan
meningkatkan hubungan pelanggan (Tajudeen et al., 2017). Sehingga keuntungan
relatif dari penggunaan media sosial diharapkan berdampak positif dalam UMKM

menggunakan teknologi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang diteliti
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oleh peneliti (Tajudeen et al., 2017), (Wang et al., 2010), (Hsu et al., 2007),
(Brown & Russell, 2007), (Ramdani et al., 2009), dan (Low et al., 2011), yang
menyatakan bahwa keuntungan relatif berpengaruh positif terhadap penggunaan

media sosial pada kinerja UMKM.

Jaminan Struktural. McKnight, Cummings, & Chervany (1998)
menggambarkan bahwa ada dua jenis kepercayaan berbasis institusi: normalitas
situasional dan jaminan struktural. Normalitas situasional mengacu pada
keyakinan bahwa kesuksesan diantisipasi karena situasinya normal, sedangkan
jaminan struktural merujuk pada keyakinan bahwa hasil yang disukai
kemungkinan besar karena struktur kontekstual, seperti kontrak, peraturan, dan
jaminan (Tajudeen et al.,, 2017). UMKM seringkali membagikan informasi
mengenai organisasi UMKM itu sendiri, produk, layanan, dan kegiatan promosi
layanan yang biasanya dibagikan melalui media sosial mereka. Sehingga ada
kemungkinan kebutuhan jaminan stuktural untuk digunakan dalam teknologi
media sosial yang ada di UMKM. Maka dari itu, dampak penggunaan jaminan
struktural pada penggunaan media sosial perlu diteliti. Hasil penelitian dari
peneliti (Tajudeen et al., 2017) menunjukkan bahwa jaminan struktural

berpengaruh positif terhadap penggunaan media sosial pada kinerja UMKM.

Dukungan Manajemen Puncak. Manajemen puncak merupakan lembaga
yang bertanggung jawab untuk mengubah nilai, budaya, norma yang ada di dalam
suatu organisasi, sehingga memungkinkan para anggota yang ada di dalamnya

untuk melakukan adaptasi terhadap perubahan teknologi baru tersebut. Dari
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teknologi tersebut yang berhubungan dengan hal ini salah satunya adalah media
sosial yang di mana bagi manajemen puncak memberikan berbagai keuntungan,
namun juga memberikan kelemahan yang menyebabkan keresahan dalam
pengambilan keputusan manajemen puncak ketika menggunakan media sosial.
Masalah yang sering dihadapi terkait media sosial yakni produktivitas karyawan
terganggu akibat penggunaan media sosial karena karyawan membuang waktunya
di situs media sosial. Selain itu juga penggunaan media sosial dinilai penting bagi
manajemen reputasi karena jika ada pelanggan atau karyawan yang tidak puas
sehingga memberikan informasi atau komentar negatif tentang UMKM, hal
tersebut dapat mempengaruhi reputasi UMKM. Penggunaan media sosial dalam
suatu organisasi juga memerlukan pemantauan berkelanjutan dan staf yang tepat
untuk memperbarui informasi di situs, sehingga sumber daya yang tepat harus
disediakan untuk keberhasilan penggunaan media sosial, untuk itu dukungan
manajemen puncak dapat menjadi faktor penting untuk penggunaan media sosial
(Tajudeen et al., 2017). Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti (Tajudeen et al.,
2017), (Wang et al., 2010), (Brown & Russell, 2007), (Ramdani et al., 2009), dan
(Low et al., 2011), menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak

berpengaruh positif terhadap penggunaan media sosial pada kinerja UMKM.

Menurut Tajudeen et al. (2017), Orientasi Kewirausahaan Perusahaan
didefinisikan sebagai metode, praktik, dan gaya pengambilan keputusan yang
digunakan manajer untuk bertindak secara wirausaha. Berdasarkan teori
pandangan berbasis sumber daya, orientasi kewirausahaan dianggap sebagai aset

penting bagi perusahaan yang bersaing dalam lingkungan elektronik (DiMaggio &
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Powell, 1998). Sehingga dengan adanya orientasi kewirausahaan perusahaan ini
dapat memicu semangat dalam melakukan eksperimen dengan adanya dukungan
ide-ide berdasarkan praktik-praktik yang ada. Namun, hal tersebut juga memilki
resiko yang cukup tinggi dan hasil yang tidak pasti sehingga bisa saja perusahaan
UMKM dapat keuntungan atau malah sebaliknya mendapatkan kerugian yang
tinggi. Beberapa tahun terakhir ini media sosial yang menuntut komunikasi dua
arah sangat dibutuhkan sebagai sumber daya dalam teknologi interaktif. Hal
tersebut membuat manajer memanfaatkan teknologi media sosial dalam segi
wirausahanya dan juga UMKM pun harus siap menerima dampak negatif dan
positif dari para konsumen, sehingga orientasi kewirausahaan perusahaan
merupakan suatu faktor penting dalam penggunaan media sosial. Hasil penelitian
yang diteliti oleh peneliti (Tajudeen et al., 2017), menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan perusahaan berpengaruh postif terhadap penggunaan media sosial

pada kinerja UMKM.

Tekanan Institusional menekankan bahwa kekuatan lingkungan, seperti
tekanan institusional, mendorong organisasi untuk mengadopsi inovasi
(Henderson, Sheetz, & Trinkle, 2012). Tekanan institusional ini merupakan
sebuah tekanan yang memicu perusahaan untuk mengadopsi norma dan rutinitas
bersama, hal tesebut merupakan tekanan yang biasanya berasal dari lingkungan
kelembagaan. Selain itu tekanan institusional juga bisa berasal dari konsumen,
pemasok, pesaing, dan pemerintah. Bahkan mengenai media sosial,
memungkinkan perusahaan akan diinduksi untuk menggunakan media sosial

karena tekanan eksternal (Tajudeen et al., 2017). Untuk itu pendekatan
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kelembagaan dalam konteks tekanan institusional ini perlu diteliti dan dipelajari
hubungannya dengan penggunaan media sosial. Hasil penelitian yang diteliti oleh
(Tajudeen et al., 2017), menyatakan bahwa tekanan institusional berpengaruh

positif terhadap penggunaan media sosial pada kinerja UMKM.

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi Penggunaan Media Sosial, dapat
dikatakan bahwa faktor-faktor tersebut mempengaruhi kinerja UMKM.
Berdasarkan pada uses and gratification theory, pengguna media sosial sering
terlibat jika orientasi tujuannya terpenuhi dan termotivasi untuk memilih sebuah
media yang menawarkan pemenuhan kebutuhan terbaik, sehingga kepuasan dapat
dirath (Roy, 2009). Penggunaan media sosial secara khusus ditujukan untuk
menarik pelanggan baru, memelihara hubungan dengan konsumen, meningkatkan
kesadaran, mengkomunikasikan merek secara online, dan menerima umpan balik
dari konsumen dan rekan bisnis (Michaelidou, Siamagka, & Christodoulides,
2011). Penggunaan media sosial secara terus menerus ditandai dari kepuasan
pengguna. Pada akhirnya, keuntungan yang didapatkan dari penggunaan media
sosial yaitu kinerja keuangan dan non-keuangan. Hasil keuangan dan non-
keuangan ini pada akhirnya menjadi manfaat yang diperoleh perusahaan dari
menggunakan media sosial (Odoom et al., 2017). Hasil penelitian yang diteliti
oleh peneliti (Odoom et al., 2017), (Tan et al., 2009), (Ainin et al., 2015),
(Purwantini & Anisa, 2018b), dan (Purwantini & Anisa, 2018a), menyatakan
bahwa penggunaan media sosial dari kinerja keuangan dan non-keuangan

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
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Sikap terhadap perilaku didefinisikan sebagai "perasaan positif atau negatif
individu (efek evaluatif) tentang melakukan perilaku target" (M. Fishbein &
Ajzen, 1975). Ada tiga komponen sikap, yaitu sikap kognitif (pengetahuan),
afektif (emosi atau perasaan), dan konatif (tindakan). Ketiga komponen sikap
tersebut merupakan suatu model yang telah dikembangakan para ahli perilaku
dalam menentukan komposisi sikap. Hal tersebut dilakukan agar perilaku dapat
dijelaskan dan diprediksi. Berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB) sikap
termasuk ke dalam salah satu pembentuk perilaku, yang mana perilaku ini
didorong oleh adopsi penggunaan media sosial. Adopsi penggunaan media sosial
merupakan suatu fungsi dari sikap seorang individu terhadap persepsi
pengendalian perilaku (Attitude Toward Behaviour/ATB), persepsi pengendalian
perilaku (Perceived Behavioral Control/PBC), dan norma subyektif (Subjective
Norms/SN). Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti (Scannell et al., 2012),
(Dezdar, 2017), dan (Alok et al., 2015), menyatakan bahwa sikap berpengaruh
positif terhadap adopsi penggunaan media sosial. Sedangkan hasil penelitian yang
diteliti oleh peneliti (Teo et al., 2013b), menyatakan hal sebaliknya yaitu sikap

berpengaruh negatif terhadap adopsi penggunaan media sosial.

Norma Subyektif, adalah "persepsi orang bahwa sebagian besar orang yang
penting baginya berpikir dia harus atau tidak seharusnya melakukan perilaku yang
dimaksud" (M. Fishbein & Ajzen, 1975). Menurut Ajzen, (1991, 2005, 2008), dan
M. Fishbein & Ajzen, (1975), kontribusi pendapat dari setiap rujukan yang
diberikan bobot dengan motivasi bahwa seorang individu harus mematuhi

keinginan rujukan tersebut. Ciri dari norma subyektif yaitu, kesadaran, kepentingan
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yang dirasakan, serta peluang pembelajaran dan pengembangan dalam tata kelola TI.
Berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB), norma subyektif termsuk ke
dalam salah satu pembentuk perilaku. Norma subyektif adalah keyakinan normatif
bersama dengan motivasi untuk memenuhi harapan kelompok referensi (Teo et al.,
2013b). Referensi sendiri merupakan suatu kelompok di mana individu
mengindetifikasi dirinya dengan kelompok tadi, sehingga individu tersebut
mengambil benefit seperti nilai, sikap, dan perilaku dari para anggota tersebut. Yang
termasuk ke dalam referensi yaitu seperti anggota keluarga, sahabat, teman, atasan,
bawahan, dan bisa juga seorang yang ahli. Pada saat referensi dianggap penting dari
suatu kelompok makan hal ini akan meningkatkan minat mereka dalam
menggunakan teknologi informasi. Menurut TPB, perilaku ditentukan oleh niat.
Sehingga niat dibentuk berdasarkan norma subyektif. Hasil penelitian yang diteliti
oleh peneliti (Dezdar, 2017), (Teo et al., 2013b), (Scannell et al., 2012), (Alok et al.,
2015), menyatakan bahwa norma subyektif berpengaruh positif terhadap adopsi
penggunaan media sosial. Sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti Aisya,
Askandar, & Afifudin (2019) dan Amalia & Suyono (2017), yang menyatakan
bahwa norma subyektif berpengaruh negatif terhadap adopsi penggunaan media

sosial.

Definisi Perilaku Kontrol Terencana menurut TPB, yang dijabarkan oleh
Ajzen, (1991, 2005, 2008) mendefinisikan perilaku kontrol terencana sebagai
“persepsi kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku". Tetapi, kepentingan
psikologis yang paling penting daripada kontrol yang sebenarnya adalah persepsi

mengenai kontrol perilaku yang berdampak pada niat dan tindakan. Dalam TPB,
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kontrol perilaku disini memiliki peran yang penting dan juga selain menekankan
pada rasionalitas yang berasal dari tingkah laku manusia, namun juga terdapat
faktor diluar kontrol dari individu. Contohnya seperti ketersedian sumber dan
kesempatan untuk menampilkan tingkah laku tersebut (Ajzen, 2008). Selain itu
TPB juga mempersepsikan bahwa kontrol perilaku merupakan persepsi individual
tentang kesulitan dalam melakukan perilaku tertentu. Perilaku kontrol terencana
juga menggambarkan tentang suatu perasaan self-efficacy atau kemampuan diri
seorang individu dalam melakukan suatu perilaku yang berhubungan dengan
kontrol tingkah laku tertentu. Pengalaman masa lalu dan perkiraan individu
mengenai tingkat kesulitan dan kemudahan dalam melakukan suatu perilaku
menentukan perilaku kontrol terencana. Pengalaman masa lalu individu terhadap
suatu perilaku bisa dipengaruhi oleh informasi yang didapat dari orang lain,
misalnya dari pengalaman orang-orang yang dikenal seperti keluarga, pasangan
dan teman (Ajzen, 1991, 2005, 2008). Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti
(Alok et al., 2015), dan (Dezdar, 2017), menyatakan bahwa perilaku kontrol

terencana berpengaruh positif terhadap adopsi penggunaan media sosial.

Menurut McKnight et al. (2002), Niat Perilaku merupakan suatu tindakan
individu pada suatu sistem pada masa yang akan datang yang akan membentuk
suatu perilaku khusus individu. Niat perilaku termasuk dalam hal penting untuk
membentuk penggunaan suatu teknoloogi atau sistem. Definisi lain niat perilaku
menunjukkan suatu tindakan dalam memprediksi perilaku seseorang ketika orang
tersebut melakukannya secara sukarela. Sehingga hal itu dapat membuat individu

tersebut mengambil keputusan berdasarkan pikiran apakah individu akan
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melakukan perilaku atau tidak. Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti (Teo et
al., 2013b), (Alok et al., 2015), (Scannell et al., 2012), dan (Dezdar, 2017),
menyatakan bahwa niat perilaku berpengaruh positif terhadap perilaku

penggunaan teknologi yang nantinya bisa saja berpengaruh pada kinerja UMKM.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel yang konsisten
antara lain : Interaktivitas penelitian dari Purwantini & Anisa (2018a), Purwantini
& Anisa (2018b), Odoom et al. (2017), Ainin et al. (2015), dan Tajudeen et al.
(2017), Kepercayaan penelitian dari (Purwantini & Anisa, 2018a) dan (Ainin et
al., 2015), Keuntungan Relatif penelitian dari (Tajudeen et al., 2017), (Wang et
al., 2010), (Hsu et al., 2007), (Brown & Russell, 2007), (Ramdani et al., 2009),
dan (Low et al., 2011), Jaminan Struktural penelitian dari (Tajudeen et al., 2017),
Dukungan Manajemen Puncak penelitian dari (Tajudeen et al., 2017), (Wang et
al., 2010), (Brown & Russell, 2007), (Ramdani et al., 2009), dan (Low et al.,
2011), Orientasi Kewirausahaan Perusahaan penelitian dari (Tajudeen et al.,
2017), Tekanan Institusional penelitian dari (Tajudeen et al., 2017), dan
Penggunaan Media Sosial penelitian dari (Odoom et al., 2017), (Tan et al., 2009),
(Ainin et al., 2015), (Purwantini & Anisa, 2018b), dan (Purwantini & Anisa,

2018a).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan variabel yang tidak konsisten
antara lain : Efektifitas Biaya penelitian dari (Purwantini & Anisa, 2018a),
(Purwantini & Anisa, 2018b), (Tajudeen et al., 2017), dan (Ainin et al., 2015),

menunjukkan bahwa efektifitas biaya berpengaruh positif terhadap penggunaan
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media sosial pada kinerja UMKM karena dengan menggunakan media sosial akan
mengeluarkan biaya yang rendah, hambatan partisipasi yang kecil, serta tidak
memerlukan pengetahuan dan penguasaan yang tinggi dalam penggunaan
pengoperasian media sosial sehingga akan terjadi efektifitas biaya di dalam
UMKM, sedangkan (Tan et al., 2009), menyatakan bahwa efektifitas biaya tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan media sosial pada kinerja UMKM
karena biaya ternyata tidak memiliki dampak langsung pada adopsi TIK yang
dalam konteks ini menekankan pada penggunaan media sosial, dan Kompatibilitas
penelitian dari (Ramdani et al., 2009) menunjukkan bahwa kompatibilitas tidak
signifikan dalam adopsi perusahaan dan (Low, Chen, & Wu, 2011) menemukan
dampak tidak signifikan dari kompatibilitas terhadap adopsi komputasi awan,
sedangkan (Purwantini & Anisa, 2018a), (Purwantini & Anisa, 2018b), (Odoom et
al., 2017), (Tajudeen et al., 2017), (Ainin et al., 2015), (Tan et al., 2009), (Wang
et al., 2010), (Hsu et al., 2007), sikap, norma subyektif, dan perilaku kontrol
terencana dari penelitian Teo et al. (2013), Dezdar, (2018), Jayasree et al. (2015),
Scannell et al. (2012) dan Weigel et al. (2014), dan (Brown & Russell, 2007)
menunjukkan bahwa kompatibilitas berpengaruh positif terhadap penggunaan
media sosial pada kinerja UMKM karena UMKM lebih mempertimbangkan
penggunaan media sosial berdasarkan kompatibilitasnya dengan nilai-nilai dan

tujuan UMKM.

Kelemahan pada penelitian yang diteliti Purwantini & Anisa (2018a),
memiliki keterbatasan dalam jumlah dan cakupan wilayah sampel, sehingga

adanya keterbatasan dalam generalisasi hasil penelitiannya. Selain itu, Purwantini
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& Anisa (2018a) juga mengatakan untuk dapat menggunakan jenis industri yang
memiliki tingkat persaingan tinggi dengan skala industri yang lebih besar.
Kemudian Ainin et al. (2015) menyatakan untuk dapat melakukan studi
longitudinal untuk menyelidiki hubungan antara berbagai fitur adopsi dan

penggunaan.

Kelemahan lainnya ditunjukkan dari penelitian yang diteliti Hart Okorie Awa,
Ojiabo, et al. (2015) bahwa koefisien determinasinya masih rendah, yaitu berkisar
antara 12% sampai 34,5%. Akibat dari rendahnya koefisien determinasi ini yaitu
berdampak pada tidak berpengaruhnya variabel-variabel independen terhadap
penggunaan teknologi informasi, sehingga perlu adanya penambahan variabel
independen lain sebagai determinan dari penggunaan sistem informasi yang
nantinya berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Selain itu, kelemahan peneliti
terdahulu juga masih menggunakan satu teori saja seperti (Hart O. Awa et al.,
2017) yang menggunakan teori kesesuaian tugas-teknologi atau TTF, kemudian
ada (Ramdani et al.,, 2013) dan (Chatzoglou & Chatzoudes, 2016) yang
menggunakan teori Technological, Organizational dan Environmental context

(TOE).

Berdasarkan saran dan kelemahan pada penelitian sebelumnya maka
penelitian selanjutnya lebih berfokus pada penelitian dari variabel yang tidak
konsisten dan tidak berpengaruh signifikan untuk menjawab saran dari
(Chatzoglou & Chatzoudes, 2016), (AL-Shboul, 2018), (AlSharji et al., 2018),

(Ramdani et al., 2013), (Hart Okorie Awa, Ojiabo, et al., 2015), (Maduku et al.,

30



2016), (Chairoel & Riski, 2018), (Giotopoulos et al., 2017), (Kurnia et al., 2015),
(Shemi & Procter, 2018), dan (Hart Okorie Awa, Awara, et al., 2015). Hal
tersebut karena peneliti mencoba mengintegrasikan beberapa penerimaan teori
seperti teori penerimaan teknologi seperti Teori Difusi Inovasi teknologi (DOI),
Teori Technological, Organizational dan Environmental context (TOE),
Institutional Theory, dan Uses and Gratification Theory, sehingga dapat
memperjelas ruang lingkup, dan konstruksi variabel yang akan diteliti sehingga

mengperoleh hasil dari faktor-faktor yang akan mempengaruhi kinerja UMKM.

Pembaharuan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan teori baru yakni teori isomorphic institusi. Teori isomorphic
institusi ini merupakan bagian dari teori institusional. Teori institusional itu
sendiri adalah suatu organisasi yang dibentuk berdasarkan lingkungan
institusional yang ada disekelilingnya sehingga pengamatan atas organisasi harus
dilihat dari sebuah totalitas simbol, bahasa, ataupun ritual-ritual yang
melingkupinya. Pada intinya institusional hanya membuat individu melakukan
tugas dan kewajibannya di dalam institusi itu saja, sedangkan tidak untuk

mengefektifkan fungsi individu yang ada dalam organisasi.

DiMaggio & Powell (1998), mengartikan isomorpisme sebagai proses
penghambat yang memaksa satu unit di dalam populasi untuk memiliki wujud
atau sifat yang sama dengan unit yang lain yang menghadapi kondisi lingkungan
yang sama. Di mana terdapat dua macam isomorfisme; isomorfisme kompetitif

dan isomorfisme institusional. Isomorfisme kompetitif diasumsikan secara
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rasionalitas sistem yang menekankan pada persaingan pasar, perubahan ceruk, dan
ukuran kemampuan. Sedangkan isomorfisme institusional merupakan alat yang
digunakan untuk memahami politik dan juga sebagai upacara meliputi banyak

kehidupan modern.

Pengertian isomorfisme (isomorphism) adalah proses yang mendorong satu
unit dalam suatu populasi untuk menyerupai unit yang lain dalam menghadapi
kondisi lingkungan yang sama (DiMaggio & Powell, 1998). Teori institusional
organisasi memprediksi bahwa organisasi akan menjadi lebih serupa karena
tekanan institusional, baik dikarenakan adanya koersif (coercive), normatif
(normative), dan mimetik (mimetic) (DiMaggio & Powell, 1998). Menurut
(DiMaggio & Powell, 1998) isomorfisme muncul dari adanya berbagai tekanan
institusional (institutional pressures). Tekanan institusional dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu: (1) Tekanan-koersif (coercive pressures) atau isomorfisme-
koersif, yang berasal dari pengaruh politik dan masalah legitimasi; (2) Tekanan-
normatif (normative pressures) atau isomorfisme-normatif, yang terkait dengan
profesionalisasi; dan (3) Tekanan mimetik (mimetic-pressure) atau isomorfisme-
mimetik, yang dihasilkan dari respons standar terhadap ketidakpastian. Jika
melihat dari tiga jenis tekanan tersebut, maka penelitian kali ini berpandangan
untuk tidak melihat sebagai suatu yang diskrit namun lebih kepada kontinum
dengan tiga poros. Yang mana tiga poros tersebut yaitu ketiga jenis tekanan tadi
yakni koersif, mimetik, atau normatif. Sehingga suatu organisasi dapat melihat

suatu tekanan lebih cenderung mengarah ke arah yang mana. Implikasinya yaitu
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organisasi dapat memilih tindakan isomorfisme yang sesuai dengan ketiga

kontinum tadi.

Kemudian ada Teori Difusi Inovasi teknologi (DOI), yang mendasarkan pada
proses penyebaran inovasi di dalam organisasi atau diantara individu yang
menentukan keberhasilan dalam adopsi untuk berbagai macam tujuan (Purwantini
& Anisa, 2018a). Bentuk inovasi tersebut bisa berupa produk, jasa, informasi,
serta gagasan dan praktik yang dianggap baru oleh suatu individu. Penggunaan
media sosial sebagai suatu inovasi memerlukan difusi dan keselarasan dengan
kegiatan pemasaran di perusahaan. Media sosial sebagai suatu alat inovatif bagi
UMKM dalam mendukung sistem bisnis (Purwantini & Anisa, 2018b). Oleh
karena itu, penyebaran media sosial mencakup anteseden dalam adopsi,
penggunaan dan konsekuen akan dapat dijabarkan dengan baik berdasarkan pada
teori DOI (Odoom et al., 2017). Sehingga diperlukannya penyebaran dan
penyelarasan terhadap aktivitas perusahaan untuk penggunaan media sosial dalam

konteks inovasi teknologi.

Ada tiga konteks kerangka kerja Teori Technological, Organizational dan
Environmental context (TOE); yaitu teknologi, organisasi, dan lingkungan. Dari
segi konteks teknologi memperlihatkan gambaran kedua teknologi yang ada dan
digunakan serta adanya teknologi baru yang relevan dengan perusahaan.
Kemudian dari segi konteks organisasi memperlihatkan karakteristik organisasi
dari segi ruang lingkup dan ukurannya. Dan yang terakhir dari segi konteks

lingkungan memperlihatkan arena di mana suatu perusahaan menjalankan
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bisnisnya, mengacu pada suatu industri, pesaing, dan juga berurusan pemerintah.
Kerangka kerja TOE ini konsisten dengan teori difusi inovasi (DOI), dengan
adanya tambahan dari kerangka kerja TOE yaitu konteks lingkungan. Sehingga
kerangka kerja TOE dianggap jauh lebih baik karena menjelaskan adopsi inovasi
intra-perusahaan dan dianggap sebagai model yang lebih lengkap untuk

mempelajari penggunaan media sosial pada UMKM.

Teori Uses and Gratification Theory (U&G) atau biasa dikenal dengan Needs
and Gratifications Theory merupakan teori yang berpengaruh terhadap penelitian
media massa. Teori U&G berhubungan dengan bagaimana cara seseorang
menggunakan media sosial. Teori ini juga merupakan pandangan komunikasi
dibidang psikologis yang berfokus pada penggunaan dan pilihan seorang individu
dengan orang lain untuk mengunakan media yang sama namun dengan tujuan
yang berbeda. Tujuan utama teori ini yaitu untuk memahami serta menjelaskan
kebutuhan psikologis agar seseorang dapat membentuk suatu alasan untuk
menggunakan media dan juga memberikan alasan mereka menggunakan media
tersebut untuk kebutuhan. Teori U&G telah diterapkan pada berbagai media
komunikasi massa seperti surat kabar, radio, televisi, menonton sabun televisi,
televisi kabel, VCR dan Internet (Roy, 2009). Namun, menurut (Ruggiero, 2000)
teori U&G memiliki beberapa keterbatasan seperti: (1) pengguna media mungkin
tidak tahu alasan mengapa mereka memilih untuk menggunakan apa yang mereka
gunakan dan mungkin tidak dapat menjelaskannya dengan jelas; (2) teori tidak
memiliki konsistensi internal dan justifikasi teoritis dan memiliki kemampuan

prediksi yang lemah; dan akhirnya (3) sulit untuk mengukur struktur gratifikasi
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dengan data yang dilaporkan sendiri. Berdasarkan pada Uses and Gratification
Theory, pengguna media sosial intens terlibat jika orientasi tujuannya terpenuhi
dan termotivasi untuk memilih sebuah media yang menawarkan pemenuhan

kebutuhan terbaik, sehingga kepuasan dapat diraih (Roy, 2009).

Menurut pernyataan (M. A. Fishbein & Ajzen, 1975), Theory of Planned
Behaviour merupakan perilaku individu dipengaruhi oleh minat perilaku. Minat
berperilaku itu sendiri adalah fungsi dari sikap individu terhadap perilaku
(Attitude Toward Behaviour /| ATB), norma subjektif (Subjective Norms / SN),
dan persepsi kontrol perilaku (Perceived Behavioral Control /| PBC) (Ajzen,
1991), (Ajzen, 2005a), (Ajzen, 2008). Ada tiga yang termasuk ke dalam minat
berperilaku: (1) sikap mencerminkan sejauh mana seseorang memiliki penilaian
setuju atau tidak setuju untuk melakukan suatu perilaku; (2) norma subyektif atau
yang termasuk ke dalam faktor sosial, hal ini mengacu pada tekanan sosial untuk
melakukan atau tidak melakukan suau perilaku; dan (3) kontrol perilaku, di mana
hal ini mengacu pada persepsi sulit atau tidaknya melakukan suatu perilaku. Minat
tentang perilaku demikian akan memprediksi perilaku yang sebenarnya dari

konsumen (Ajzen, 1991), (Ajzen, 2005a), (Ajzen, 2008).

2.2 Kajian Pustaka

2.2.1 Theory of Planned Behavior

Pada tahun 1988, Ajzen mengembangkan Theory of Planned Behavior
(TPB), yang mana teori ini mengusulkan sebuah rancangan yang bisa mengukur

bagaimana tindakan manusia diatur dengan cara memprediksi terjadinya suatu
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perilaku yang disengaja. Niat perilaku untuk melakukan suatu perilaku tertentu
merupakan faktor utama dari Theory of Planned Behavior (TPB). Sehingga
semakin besar niat seseorang untuk terlibat dalam perilaku, maka semakin besar
pula kinerja yang dihasilkan. Menurut Ajzen (2008), teori perilaku yang
direncanakan adalah teori untuk memprediksi perilaku yang disengaja, karena

perilaku bisa dipertimbangkan dan direncanakan.

Theory of Planned Behavior (TPB) memiliki beberapa manfaat dan tujuan
yaitu, untuk memprediksi serta memahami pengaruh mutivasional terhadap
perilaku yang bukan kemauan individu itu sendiri. Tiga faktor utama dalam niat
untuk melakukan perilaku tertentu guna membentuk niat perilaku adalah evaluasi
perilaku baik yang menguntungkan maupun tidak menguntungkan (sikap terhadap
perilaku, tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku (norma subyektif), dan self-efficacy dalam kaitannya dengan perilaku
(kontrol perilaku yang dirasakan) (Ajzen, 2008). Sebagai aturan umum, semakin
menguntungkan sikap dan norma subyektif, dan semakin besar kontrol perilaku
yang dirasakan, semakin kuat niat orang tersebut untuk melakukan perilaku
tersebut dalam pertanyaan sehingga dengan tingkat kontrol aktual yang memadai
atas perilaku, orang diharapkan untuk melaksanakan niat mereka ketika ada

kesempatan dan niat diasumsikan sebagai anteseden langsung dari perilaku

(Ajzen, 2008).

Dapat dilihat bahwa penentu utama perilaku seorang individu adalah niat

untuk berperilaku. Kombinasi dari sikap sesorang individu untuk menampilkan
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perilaku dan norma subyektif adalah niat individu untuk menampilkan suatu
perilaku. Menurut Ajzen (2008), sikap individu terhadap perilaku meliputi
kepercayaan mengenai suatu perilaku, evaluasi terhadap hasil perilaku, norma

subjektif, kepercayaan-kepercayaan normatif dan motivasi untuk patuh.

Pengembangan Theory of Planned Behavior (TPB) yaitu untuk dapat
memprediksi perilaku-perilaku yang sepenuhnya tidak berasal dari kendali
individu. Pada dasarnya Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan asumsi
bahwa manusia merupakan suatu makhluk yang berpikir secara rasional dan
mengambil serta memanfaatkan informasi penting untuk dirinya dari lingkungan
sekitar secara sistematis. Sebelum seseorang memutuskan untuk melakukan atau
tidak melakukan perilaku tertentu, orang itu akan memikirkan implikasi dari
tindakan mereka. Hal pertama yang dilakukan dalam 7heory of Planned Behavior
(TPB) yaitu dengan melihat niat berperilaku sebagai faktor terdekat dari suatu
perilaku. Sehingga semakin besar niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku
tertentu, maka semakin besar pula tingkat keberhasilan seseorang tersebut dalam
melakukannya. Niat merupakan fungsi dari banyak informasi penting mengenai
kecenderungan dalam menampilkan perilaku tertentu sebagai arahan untuk hasil
yang spesifik. Menurut Ajzen (2008), niat bisa berubah karena waktu. Semakin
lama jarak antara niat dan perilaku, semakin besar kecenderungan terjadinya

perubahan niat.
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2.2.2 Institusional Theory

Menurut ide pokok teori institusional merupakan suatu organisasi yang
terbentuk dari lingkungan institusional yang ada disekitarnya. Yang di mana teori
institusional ini adalah suatu perilaku organisasi atau suatu keputasan yang
diambil oleh organisasi tersebut dengan pengaruh dari institusi yang ada di luar
organisasinya. Organisasi akan berupaya untuk menyesuaikan diri atau
isomorphic (sama dalam tampilan tetapi berbeda didalamnya) akibat tekanan dari
luar jika ingin bertahan hidup (DiMaggio & Powell, 1998). Menurut (DiMaggio
& Powell, 1998) isomorfisme muncul dari adanya berbagai tekanan institusional
(institutional pressures). Tekanan institusional dikelompokkan menjadi tiga
proses agar organisasi dapat menyesuaikan diri, yaitu: (1) Tekanan-koersif
(coercive pressures) atau isomorfisme-koersif, yang berasal dari pengaruh politik
dan masalah legitimasi; (2) Tekanan-normatif (normative pressures) atau

isomorfisme-normatif, yang terkait dengan profesionalitas; dan (3) Tekanan
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mimetik (mimetic-pressure) atau isomorfisme-mimetik, yang dihasilkan dari

respons standar terhadap ketidakpastian.

Yang pertama ada tekanan-koersif (coercive pressures) atau isomorfisme-
koersif, yaitu proses penyesuaian diri yang berasal dari “paksaan” atau tekanan
dari pengaruh politik dan masalah legitimasi agar mendapatkan kesamaan.
Misalnya, adanya tekanan yang muncul akibat peraturan pemerintah memiliki
pasal-pasal dan jika melanggarnya akan dikenakan sanksi. Kemudian yang kedua
ada tekanan-normatif (normative pressures) atau isomorfisme-normatif, yaitu
seringkali berkaitan dengan profesionalitas. Profesionalitas disini bisa
dihubungkan dengan perjanjian dengan klien, bos, regulator non-profesional atau
yang lainnya. Norma dan juga sesuatu yang penting bagi suatu organisasi bisa
berasal dari tingkat pendidikan formal maupun sosialisasi pengetahuan formal
dibidang tertentu agar dapat membantu dalam menyebarkan kepercayaan normatif
tersebut. Sehingga semakin meningkatnya prifesionalitas maka tekanan
normatifnya juga akan meningkat. Dan yang ketiga ada tekanan mimetik
(mimetic-pressure) atau isomorfisme-mimetik, yaitu hasil dari respons standar
terhadap ketidakpastian atau bisa diartikan sebagai suatu proses di mana
organisasi meniru organisasi lain yang berhasil dalam satu bidang, meskipun
organisasi peniru tidak tahu persis mengapa mereka meniru, bukan karena
dorongan supaya lebih efisisen, namun kadang proses peniruan ini muncul di
lingkungan yang tidak pasti (DiMaggio & Powell, 1983b). Misalnya, proses
manajemen yang ada di perusahaan Jepang cukup banyak ditiru oleh perusahaan

lain karena perusahaan lain tersebut menganggap perusahaan jepang berhasil
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memanajemen perusahaan dengan baik. Menurut DiMaggio & Powell (1998),
teori institusional atau teori kelembagaan organisasi relevan untuk riset ini karena
penelitian ini mengarahi bagaimana perilaku auditor dipengaruhi oleh kekuatan

budaya, politik, dan sosial sekitar organisasi.

Lingkungan institusional dalam teori institusional didefinisikan sebagai
kolaborasi antara nilai-nilai sosial dan budaya yang harus dipenuhi agar organisasi
dapat memperoleh legitimasi untuk dapat bertahan (DiMaggio & Powell, 1983b).
Sehingga, untuk menganalisis lingkungan suatu organisasi, maka fokus dengan
melibatkan pihak institusi (badan pembuat undang-undang, organisasi profesi,

organisasi sosial dan politik, dan lain sebagainya).

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Sikap Terhadap Adopsi Penggunaan Media Sosial

Berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB) sikap termasuk ke dalam
salah satu pembentuk perilaku, yang mana perilaku ini didorong oleh niat
perilaku. Niat perilaku merupakan suatu fungsi dari sikap seorang individu
terhadap sikap terhadap perilaku (Atfitude Toward Behaviour/ATB), persepsi
pengendalian perilaku (Perceived Behavioral Control/PBC), dan norma subyektif
(Subjective Norms/SN). Jika dihubungkan, semakin besar niat perilaku maka
semakin besar sikap seseorang begitupun sebaliknya. Sehingga jika sikap
seseorang semakin besar terhadap niat perilaku maka akan menunjukkan seberapa

besar pengaruhnya terhadap kinerja UMKM.
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Sikap terhadap perilaku didefinisikan sebagai "perasaan positif atau
negatif individu (efek evaluatif) tentang melakukan perilaku target" (M. Fishbein
& Ajzen, 1975). Sehingga sikap seseorang tehadap sistem informasi menunjukkan
sejauh mana dia merasakan dampak positif dan negatif serta sejauh mana
ketertarikan seseorang tersebut dengan sistem informasi. Minat organisasi untuk
menggunakan teknologi informasi seperti media sosial dapat dipengaruhi oleh
sikap karena terdapat beberapa persepsi. Persepsi tersebut merupakan suatu
fikiran seseorang untuk menggunakan belanja online yang mana itu merupakan
ide yang baik, pengguna berfikir dan merasa nyaman, mudah, serta praktis

menggunakan teknologi informasi dalam mengelola organisasinya.

Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti Scannell et al. (2012),
menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap minat penggunaan Specific
Advanced Manufacturing Technologies (AMT), kemudian ada peneliti Dezdar
(2017), yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan Green Information Technology Adoption, dan peneliti Alok et al.
(2015), menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap niat perilaku.
Sehingga dari uraian tersebut, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini sebagai

berikut:

H1 : Sikap berpengaruh positif terhadap Adopsi Penggunaan Media

Sosial.
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2.3.2 Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Adopsi Penggunaan Media

Sosial

Norma subyektif adalah keyakinan normatif bersama dengan motivasi
untuk memenuhi harapan kelompok referensi (Teo et al., 2013b). Referensi sendiri
merupakan suatu kelompok di mana individu mengindetifikasi dirinya dengan
kelompok tadi, sehingga individu tersebut mengambil benefit seperti nilai, sikap, dan
perilaku dari para anggota tersebut. Yang termasuk ke dalam referensi yaitu seperti
anggota keluarga, sahabat, teman, atasan, bawahan, dan bisa juga seorang yang ahli.
Pada saat referensi dianggap penting dari suatu kelompok maka hal ini akan
meningkatkan minat mereka dalam menggunakan teknologi informasi. Menurut
Theory of Planned Behaviour (TPB), bahwa perilaku dapat ditentukan dari niat.

Sedangkan niat itu sendiri dibentuk oleh norma subyektif.

Pengertian Norma Subyektif adalah "persepsi orang bahwa sebagian besar
orang yang penting baginya berpikir dia harus atau tidak seharusnya melakukan
perilaku yang dimaksud" (M. Fishbein & Ajzen, 1975). Menurut Ajzen, (1991,
2005, 2008), dan M. Fishbein & Ajzen, (1975), kontribusi pendapat dari setiap
rujukan yang diberikan bobot dengan motivasi bahwa seorang individu harus
mematuhi keinginan rujukan tersebut. Lingkungan bisnis saat ini memiliki tingkat
persaingan yang sangat tinggi, sehingga perlu adanya penggunaan teknologi
informasi seperti media sosial dalam mendukung kesempatan dalam bersaing dan

menjadi senjata dalam strategi pada organisasi.
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Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti Dezdar (2017), menyatakan bahwa
norma subyektif berpengaruh positif terhadap minat penggunaan Green Information
Technology Adoption. Kemudian menurut peneliti Scannell et al. (2012), menyatakan
bahwa norma subyektif berpengaruh positif terhadap minat penggunaan Specific
Advanced Manufacturing Technologies (AMT); sedangkan Teo et al. (2013a),
Alok et al. (2015), menyatakan bahwa norma subyektif berpengaruh positif terhadap
niat perilaku. Sehingga dari uraian tersebut, maka hipotesis kedua dalam penelitian

ini sebagai berikut:

H2 : Norma Subyektif berpengaruh positif terhadap Adopsi

Penggunaan Media Sosial.

2.3.3 Pengaruh Perilaku Kontrol Terencana Terhadap Adopsi Penggunaan

Media Sosial

Masing-masing orang pasti memiliki perilaku yang berbeda-beda. Perilaku
seseorang itu bisa dikendalikan oleh diri sendiri maupun dikendalikan oleh suatu
kontrol yang biasanya berupa ketersediaan sumber daya dan kesempatan hingga
keterampilan tertentu. Perilaku Kontrol Terencana menurut TPB, yang dijabarkan
oleh Ajzen, (1991, 2005, 2008) mendefinisikan perilaku kontrol terencana sebagai
“persepsi kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku". Tetapi, kepentingan
psikologis yang paling penting daripada kontrol yang sebenarnya adalah persepsi

mengenai kontrol perilaku yang berdampak pada niat dan tindakan.
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Dalam TPB, kontrol perilaku disini memiliki peran yang penting dan juga
selain menekankan pada rasionalitas yang berasal dari tingkah laku manusia,
namun juga terdapat faktor di luar kontrol dari individu. Contohnya seperti
ketersedian sumber dan kesempatan untuk menampilkan tingkah laku tersebut
(Ajzen, 2008). Selain itu tiap individu juga memiliki perbedaan level dari faktor
tersebut dalam mempengaruhi individu dalam berperilaku. Sehingga
kesimpulannya seseorang akan melakukan suatu perilaku tertentu jika orang
tersebut mengevaluasi perilaku tersebut secara positif, ditambah individu tersebut
mendapatkan tekanan dari sosial untuk melakukan perilaku tersebut, serta
individu tersebut percaya bisa dan memiliki kesempatan untuk melakukan
perilaku tersebut (Ajzen, 1991, 2005b, 2008). Alasan perilaku kontrol terencana
dapat mempengaruhi penggunaan teknologi seperti media sosial adalah karena
pengguna dapat mengoperasikan teknologi informasi seperti media sosial,
kemudian memiliki sumber daya yang mana dapat mengdukung teknologi
informasinya, serta memiliki ski/l dalam menggunakan teknologi informasi seperti

media sosial.

Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti Alok et al. (2015), menyatakan
bahwa perilaku kontrol terencana mempenskgaruhi niat perilaku penggunaan
teknologi seperti media sosial. Kemudian peneliti Dezdar (2017), menyatakan
bahwa perilaku kontrol terencana berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
Green Information Technology Adoption. Sehingga dari uraian tersebut, maka

hipotesis ketiga dalam penelitian ini sebagai berikut:
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H3 : Perilaku Kontrol Terencana berpengaruh positif terhadap Niat

Perilaku Penggunaan Media Sosial.

2.3.4 Pengaruh Tekanan Koersif Terhadap Adopsi Penggunaan Media

Sosial

Organisasi cenderung untuk tidak sama dengan organisasi lainnya
(menurut teori institusional). Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor seperti
faktor internal organisasi dan faktor lingkungan. Menurut DiMaggio & Powell
(1983a), ketergantungan dengan perusahaan sejenis atau perusahaan induk,
ketidakpastian, proses normatif dan teknologi yang digunakan merupakan
dimensi-dimensi yang dapat menjelaskannya kedua faktor tersebut. Selain itu
Yukl & Falbe (1990) juga berpendapat bahwa tekanan koersif didasari adanya
kekuasaan koersif yang sering diberikan kebawahan daripada dengan rekan kerja
dan atasan. Kekuasaan koersif ini merupakan suatu kekuatan yang diberikan agar
adanya perubahan yang terjamin, bentuk kekuatan tersebut bisa berupa tekanan
formal maupun tekanan informal. Dengan menggunakan tekanan koersif ini akan
dapat menghilangkan kesenjangan gap yang ada di dalam organisasi. Sehingga hal

tersebut akan meningkatkan penggunaan teknologi informasi seperti media sosial.

Menurut DiMaggio & Powell (1983a), menyatakan isomorfisme koersif
(coercive isomorphism) merupakan hasil dari tekanan formal dan informal yang
diberikan pada organisasi oleh organisasi lain di mana organisasi tergantung

dengan harapan budaya masyarakat di mana organisasi menjalankan fungsinya.
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Contohnya seperti pihak eksternal yaitu, peraturan, pemerintah, atau lembaga lain
yang mana biasanya untuk mengadopsi struktur atau sistem. Sehingga jika
seorang pimpinan organisasi memberikan tekanan koersif kepada bawahannya
maka hal tersebut akan meningkatkan minat dalam penggunaan teknologi
informasi seperti media sosial. Menurut Perdana (2011), tekanan koersif akan
mememaksa hal tersebut terjadi karena regulasi menghendaki sektor UMKM

untuk mengadopsi dan menerapkan TI dalam proses bisnisnya.

Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti H. H. Teo & Benbasat (2003),
menyatakan bahwa tekanan koersif berpengaruh positif terhadap penggunaan
teknologi informasi Financial Electronic Data Interchange. Sedangkan menurut
peneliti Perdana, (2011b), menyatakan bahwa tekanan koersif mampu
meningkatkan niat penggunaan media sosial pada kinerja UMKM. Sehingga dari

uraian tersebut, maka hipotesis keempat dalam penelitian ini sebagai berikut:

H4 : Tekanan Koersif berpengaruh positif terhadap Adopsi

Penggunaan Media Sosial.

2.3.5 Pengaruh Tekanan Normatif Terhadap Adopsi Penggunaan Media

Sosial

Organisasi cenderung untuk tidak sama dengan organisasi lainnya
(menurut teori institusional). Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor seperti
faktor internal organisasi dan faktor lingkungan. Menurut DiMaggio & Powell

(1983a), ketergantungan dengan perusahaan sejenis atau perusahaan induk,
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ketidakpastian, proses normatif dan teknologi yang digunakan merupakan
dimensi-dimensi yang dapat menjelaskannya kedua faktor tersebut. DiMaggio &
Powell (1983a), mengatakan bahwa tekanan normatif muncul sebagai
konsekuensi dari profesionalitas disebuah organisasi tertentu dan mendefinisikan
profesionalitas sebagai representasi secara kolektif oleh anggota dalam pekerjaan

tertentu untuk menentukan cara-cara yang tepat dalam bertindak.

Teori isomorfisme (teori institusional) ini biasanya menggambarkan suatu
individu yang berada pada profesi tertentu menunjukkan perilaku budaya dan
norma-norma terkait dengan pekerjaan mereka. Tekanan normatif (normative
pressures) atau isomorfisme-normatif biasanya berkaitan dengan profesionalitas.
Menurut DiMaggio & Powell (1983a), terdapat dua aspek yang menarik di dalam
tekanan normatif yaitu, pertama ada legitimasi berdasarkan aspek kognitif yang
dihasilkan dari perguruan tinggi dan juga latar belakang pendidikan formal. Yang
kedua ada tingkat pertumbuhan dan pengaruh lembaga profesional yang
memungkinkan adanya praktek baru yang dapat menyebar dengan pesat diseluruh
organisasi. Ashworth, Boyne, & Delbridge (2007), berpendapat bahwa normatif
merupakan suatu tindakan professional untuk mengadopsi sistem yang diterapkan
dalam sebuah organisasi. Tentu saja hal tersebut dipengaruhi oleh norma-norma
yang berlaku dikehidupan sosial, sehingga mendorong seseorang untuk
berperilaku sesuai dengan norma tersebut (Cai, 2012). Sebagai contoh yaitu ketika
seseorang yang berada dalam suatu organisasi mengikuti pelatihan, kemudian
orang tersebut menyebarkan hasil penelitian nya ke dalam organisasinya. Tekanan

normatif ini terjadi akibat adanya tuntutan profesionalitas dalam suatu pelayanan.
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Adanya persaingan yang tinggi antar UMKM yang menghasilkan produk sejenis
seharusnya memberikan dampak positif terhadap UMKM agar bisa berfikir lebih
ke depan, sehingga mereka harusnya lebih berorientasi terhadap konsumen
dibandingkan dengan fokus pada menghasilkan produk yang dapat dijual saja.
Kondisi seperti ini merupakan faktor yang menyebabkan perilaku isomorfisme

dari sisi sosial (Perdana, 2011a).

Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti H. H. Teo & Benbasat (2003),
menyatakan bahwa tekanan normatif berpengaruh positif terhadap penggunaan
teknologi informasi Financial Electronic Data Interchange. Kemudian hasil
penelitian menurut peneliti Perdana (2011b), menyatakan bahwa tekanan normatif
mampu meningkatkan penggunaan teknologi informasi seperti media sosial pada
kinerja UMKM. Sehingga dari uraian tersebut, maka hipotesis kelima dalam

penelitian ini sebagai berikut:

HS : Tekanan Normatif berpengaruh positif terhadap Adopsi

Penggunaan Media Sosial.

2.3.6 Pengaruh Tekanan Mimetik Terhadap Adopsi Penggunaan Media
Sosial
Organisasi cenderung untuk tidak sama dengan organissasi lainnya
(menurut teori institusional). Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor seperti
faktor internal organisasi dan faktor lingkungan. Menurut DiMaggio & Powell

(1983a), ketergantungan dengan perusahaan sejenis atau perusahaan induk,
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ketidakpastian, proses normatif dan teknologi yang digunakan merupakan
dimensi-dimensi yang dapat menjelaskannya kedua faktor tersebut.

Menurut Perdana (2011b), proses mimetik (kecenderungan) untuk meniru
perilaku pihak lain yang berasal dari informational cascades, biasanya fenomena
ini terjadi ketika individu memiliki informasi yang tidak sempurna, bertindak
secara sekuensial agar dapat memilih tindakan yang sama dengan pendahulunya
dengan mengabaikan informasi pribadi yang mereka miliki, dan individu yang
menghadapi dua buah pilihan keputusan yang memiliki kemiripan.

Tekanan mimetik  (mimetic-pressure) atau  isomorfisme-mimetik
dihasilkan dari respons standar terhadap ketidakpastian. Ketika suatu perusahaan
ingin menghadapi ketidakpastian tersebut hal yang dilakukan yaitu mencoba
mengurangi ketidakpastian dengan cara mengikuti atau meniru perilaku yang ada
di perusahaan lain. Salah satu alasan struktur organisasi cenderung mirip dengan
organisasi lainnya adalah karena terdapat sedikit model organisasi yang dapat
ditiru (DiMaggio & Powell, 1983a). Sehingga perlu upaya dalam memilih struktur
organisasi agar dapat menghadapi ambiguitas dan ketidakpastian yang seringkali
didasarkan pada pola organisasi yang sama (Khubiyati & Arifin, 2016). Dapat
dibilang tekanan mimetik ini dapat terjadi akibat adanya role model dari UMKM
yang bisa dikatakan sudah sukses dalam mengadopsi dan juga menerapkan
teknologi informasi seperti media sosial dalam proses bisnisnya, sehingga dapat
meningkatkan kinerja UMKM tersebut. Oleh karena itu, banyak UMKM lain
yang mencontoh role model UMKM yang sukses tadi sebagai acuan kesuksesan

UMKMnya.
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Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti H. H. Teo & Benbasat (2003),
menyatakan bahwa tekanan minetik berpengaruh positif terhadap penggunaan
teknologi informasi Financial Electronic Data Interchange. Kemudian menurut
penelitian yang diteliti (Perdana, 2011b), menyatakan bahwa tekanan mimetik
mampu meningkatkan penggunaan teknologi informasi seperti media sosial pada
kinerja UMKM. Sehingga dari uraian tersebut, maka hipotesis keenam dalam

penelitian ini sebagai berikut:

Hé6 : Tekanan Mimetik berpengaruh positif terhadap Adopsi

Penggunaan Media Sosial.

2.3.7 Pengaruh Adopsi Penggunaan Media Sosial Terhadap Kinerja

UMKM

Theory of Planned Behaviour (TPB) menjelaskan mengenai niat seseorang
yang berhubungan dengan perilaku pada masa yang akan datang untuk
diantisipasi dan direncanakan. Niat perilaku menunjukkan suatu tindakan dalam
memprediksi perilaku seseorang ketika orang tersebut melakukannya secara
sukarela. Niat yang dilakukan merujuk pada sejauh mana sikap tersebut dengan
perasaan dimasa yang akan datang kemudian menghubungkan sikap itu dengan
perasaan kepercayaan diri sendiri.

Menurut McKnight et al. (2002), Niat Perilaku merupakan suatu tindakan
individu pada suatu sistem pada masa yang akan datang yang akan membentuk
suatu perilaku khusus individu. Niat perilaku termasuk hal penting untuk

membentuk penggunaan suatu teknoloogi atau sistem. Niat perilaku dapat
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membuat suatu individu untuk mengambil keputusan berdasarkan pikiran apakah
individu akan melakukan perilaku atau tidak. Niat perilaku berperan penting
dalam melakukan penggunaan teknologi seperti media sosial. Untuk itulah jika
suatu individu beranggapan bahwa dia membutuhkan penggunaan media sosial

untuk kinerja UMKMnya agar lebih baik maka individu itu akan melakukannya.

Hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti W. L. Teo et al. (2013b),
menyatakan bahwa niat perilaku berpengaruh terhadap perilaku penggunaan
teknologi informasi governance. Kemudian menurut peneliti Dezdar (2017),
menyatakan bahwa minat penggunaan Green Information Technology Adoption
berpengaruh positif terhadap penggunaan Green Information Technology
Adoption. Sedangkan penelitian yang diteliti Scannell et al. (2012), menyatakan
bahwa niat perilaku berpengaruh terhadap perilaku penggunaan teknologi. Dan
penelitian dari peneliti Alok et al. (2015), menyatakan bahwa niat perilaku
penggunaan teknologi mempengaruhi penggunaan teknologi. Dengan kata lain,
dengan adanya niat perilaku penggunaan teknologi seperti media sosial yang
tinggi nantinya akan meningkatkan kinerja pada UMKM tersebut. Sehingga dari

uraian tersebut, maka hipotesis ketujuh dalam penelitian ini sebagai berikut:

H7 : Adopsi Penggunaan Media Sosial berpengaruh positif terhadap

Kinerja UMKM.
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2.4 Kerangka Penelitian
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Gambar 2.2 Kerangka Penelitian
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BAB III

METODE PENELTIAN

3.1 Populasi dan Sampel
3.1.1 Populasi

Populasi merupakan sekumpulan unit atau kelompok yang menjadi
perhatian atau fokus peneliti dalam melakukan suatu penelitian. Dengan kata lain
populasi ini merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh UMKM dibidang makanan dan minuman yang
berada di wilayah Yogyakarta. Berdasarkan data dari
http://umkm.jogjakota.go.id/, jumah UMKM dibidang makan dan minuman di

wilayah Yogyakarta yaitu sebesar 2082 UMKM.

3.1.2 Sampel

Berdasarkan pendapat seorang peneliti sebagian dari populasi yang masih
memiliki ciri dan karakteristik yang sama dengan populasi serta mampu mewakili
keseluruhan populasi penelitian (Sekaran & Bougie, 2013). Penelitian kali ini
jumlah populasinya tidak teridentifikasi total jumlahnya. Teknik yang dipakai
dalam pengambilan sampel penelitian ini yaitu dengan menggunakan simple
random sampling, yaitu metode pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan
dengan cara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

Dalam menentukan jumlah sampel pada penelitian kali ini dapat dilakukan
dengan cara perhitungan statistik yaitu dengan menggunakan Rumus Slovin.
Adapaun penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini menggunakan Rumus

Slovin dikarenakan dalam pengambilan sampel, jumlah yang tertera harus
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representatif. Sehingga didapatkan Rumus Slovin untuk menentukan sampel

dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut:

N

n= >
N.e"+1

Keterangan:

n : Jumlah Sampel/Jumlah Responden
N : Jumlah Populasi
e’ : Error Level (Tingkat Kesalahan) 10%

Diketahui dalam penelitian ini jumlah populasi sebesar N = 2082 dan
tingkat kesalahan yang ditetapan adalah 10%, sehingga dari rumus tersebut dapat
diperoleh jumlah sampel (n) adalah sebagai berikut:

2082
142082 x0,1°

(95,42 dibulatkan menjadi 100

Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian kali ini minimal 100 responden.

3.2 Metode Pengumpulan Sampel

Penelitian kali ini akan menggunakan data primer. Data primer yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh langsung dari suatu obyek
penelitian serta berhubungan secara langsung dengan permasalahan yang sedang
diteliti oleh peneliti. Dalam memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti
menggunaka metode kuisioner. Agar data yang dikumpulkan oleh peneliti

terpenuhi untuk penelitian kali ini maka data-data diperoleh dari penyebaran
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angket kepada responden. Sebelumnya peneliti sudah menyiapkan pertanyaan
terlebih dahulu sehingga dapat mendukung data-data informasi melalui angket
tersebut. Instrument pengumpulan data untuk mengukur variabel dalam penelitian
ini yaitu dengan menggunakan kusioner yang terdiri dari item-item pertanyaan
yang berguna sebagai penjelas dari indikator variabel yang ada.

Penelitian ini akan menggunakan kuisioner yang nantinya digunakan dan
disajikan kepada responden yang terdiri dari dua bagian, yaitu:

a) Bagian pertama, yaitu mengungkapkan karakteristik responden. Pada bagian
ini berisi data karakteristik responden meliputi jenis usaha, lama usaha, modal
kerja, dan jumlah karyawan.

b) Bagian kedua, yaitu mengungkapkan pertanyaan mengenai variabel penelitian

dan jenis media social yang digunakan.

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.3.1 Sikap (X1)

Sikap terhadap perilaku didefinisikan sebagai "perasaan positif atau
negatif individu (efek evaluatif) tentang melakukan perilaku target" (M. Fishbein
& Ajzen, 1975). Sedangkan menurut Schiffman, Kanuk, & Wisenblit (2010),
menyatakan bahwa sikap adalah suatu predisposisi yang dipelajari dalam
merespon secara konsisten sesuatu objek, dalam bentuk suka atau tidak suka.
Dalam penelitian ini sikap dapat diukur dengan menggunakan indikator sebagai
berikut (Scannell et al., 2012):

1. Saya sangat percaya bahwa penggunaan media sosial akan membuat

UMKM jauh lebih kompetitif.

55



3.3.2

Saya sangat percaya bahwa penggunaan media sosial akan meningkatkan
pangsa pasar UMKM.

Saya sangat percaya bahwa penggunaan media sosial akan meningkatkan
keuntungan UMKM.

Saya sangat percaya bahwa penggunaan media sosial akan secara
signifikan meningkatkan kinerja keseluruhan UMKM.

Berbisnis makanan menggunakan media sosial adalah ide yang bagus.
Berbisnis makanan menggunakan media sosial adalah ide yang bijaksana.
Saya sangat menyambut penggunaan media sosial sebagai komunikasi

dalam proses bisnis makanan.

Norma Subyektif (X2)

Norma Subyektif, adalah "persepsi orang bahwa sebagian besar orang

yang penting baginya berpikir dia harus atau tidak seharusnya melakukan perilaku

yang dimaksud" (M. Fishbein & Ajzen, 1975). Menurut Ajzen, (1991, 2005,

2008), dan M. Fishbein & Ajzen, (1975), kontribusi pendapat dari setiap rujukan

yang diberikan bobot dengan motivasi bahwa seorang individu harus mematuhi

keinginan rujukan tersebut. Dalam penelitian ini norma subyektif dapat diukur

dengan menggunakan indikator sebagai berikut (Scannell et al., 2012) :

1.

Pendapat atasan/pemilik yang mempengaruhi posisi saya untuk
menggunakan media sosial.
Pendapat rekan kerja yang mempengaruhi posisi saya menggunakan media

sosial.

56



3. Pendapat bawahan/staff yang memengaruhi posisi saya untuk

menggunakan media sosial.

3.3.3 Perilaku Kontrol Terencana (X3)
Perilaku Kontrol Terencana menurut TPB, yang dijabarkan oleh Ajzen,
(1991, 2005, 2008) mendefinisikan perilaku kontrol terencana sebagai “persepsi
kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku". Dalam TPB, kontrol perilaku
disini memiliki peran yang penting dan juga selain menekankan pada rasionalitas
yang berasal dari tingkah laku manusia, namun juga terdapat faktor diluar kontrol
dari individu. Contohnya seperti ketersedian sumber dan kesempatan untuk
menampilkan tingkah laku tersebut (Ajzen, 2008). Dalam penelitian ini perilaku
kontrol terencana dapat diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut
(Scannell et al., 2012):
l. Saya percaya bahwa semua sumber daya perusahaan mampu
menggunakan media sosial.
2. Saya percaya bahwa sumber daya manusia perusahaan sesuai dengan
media sosial.
3. Saya percaya bahwa media sosial dapat digunakan sesuai dengan anggaran
dan tujuan waktu.
3.3.4 Adopsi Penggunaan Media Sosial (X4)
Menurut McKnight et al. (2002), Niat Perilaku merupakan suatu tindakan
individu pada suatu sistem pada masa yang akan datang yang akan membentuk
suatu perilaku khusus individu. Definisi lain niat perilaku menunjukkan suatu

tindakan dalam memprediksi perilaku seseorang ketika orang tersebut
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melakukannya secara sukarela. Sehingga hal itu dapat membuat individu tersebut

mengambil keputusan berdasarkan pikiran apakah individu akan melakukan

perilaku atau tidak. Dalam penelitian ini adopsi penggunaan media sosial dapat

diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut (Scannell et al., 2012):

1. Saya berniat mempelajari media sosial untuk UMKM pada masa yang
akan datang.

2. Saya berniat menerapkan media sosial untuk peningkatan kinerja UMKM
pada masa yang akan datang.

3. Saya berniat mengadopsi media sosial untuk UMKM pada masa yang
akan datang.

4. Saya berniat secara rutin menggunakan media sosial untuk keperluan

UMKM pada masa yang akan datang.

3.3.5 Tekanan Koersif (X5)

Menurut DiMaggio dan Powell (1983), menyatakan isomorfisme koersif
(coercive isomorphism) merupakan hasil dari tekanan formal dan informal yang
diberikan pada organisasi oleh organisasi lain di mana organisasi tergantung
dengan harapan budaya masyarakat di mana organisasi menjalankan fungsinya.
Dalam penelitian ini tekanan koersif dapat diukur dengan menggunakan indikator
sebagai berikut (H. H. Teo & Benbasat, 2003) dan (Jan, Lu, & Chou, 2012):

1. Paguyuban/perkumpulan/asosiasi dari sesama UMKM mengharuskan
anggotanya menggunakan media sosial.

2. Pemerintah yang mengharuskan anggotanya menggunakan media sosial.
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3.3.6

Sarikat pekerja karyawan yang mengharuskan anggotanya menggunakan
media sosial.

Karyawan yang mengharuskan anggotanya menggunakan media sosial.
Konsumen yang mengharuskan UMKM menggunakan media sosial.
Tekanan Normatif (X6)

Tekanan normatif (normative pressures) atau isomorfisme-normatif

biasanya berkaitan dengan profesionalisasi. Dalam penelitian ini tekanan normatif

dapat diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut (H. H. Teo &

Benbasat, 2003):

1.

2.

3.3.7

Penggunaan media sosial telah dilakukan oleh konsumen utama kami.
Penggunaan media sosial telah dilakukan oleh pesaing utama kami.
Penggunaan media sosial telah dilakukan oleh supplier utama kami.
Penggunaan media sosial yang baik membuat kepercayaan masyarakat
terhadap kami meningkat.

Tekanan Mimetik (X7)

Tekanan mimetik  (mimetic-pressure) atau  isomorfisme-mimetik

dihasilkan dari respons standar terhadap ketidakpastian. Ketika suatu perusahaan

ingin menghadapi ketidakpastian tersebut hal yang dilakukan yaitu mencoba

mengurangi ketidakpastian dengan cara mengikuti atau meniru perilaku yang ada

di perusahaan lain. Dalam penelitian ini tekanan mimetik dapat diukur dengan

menggunakan indikator sebagai berikut (H. H. Teo & Benbasat, 2003):

1.

Pesaing utama kami memperoleh manfaat besar dari penggunaan media

sosial.
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2. Pesaing utama kami lebih bisa bersaing dengan adanya media sosial.

3. Pesaing utama kami lebih disukai konsumen karena mereka menggunakan
media sosial.

4. Pesaing utama kami lebih disukai supplier (pemasok barang) karena
mereka menggunakan media sosial.

3.3.8 Kinerja UMKM (Y)

Kinerja berasal dari istilah job performance atau actual performance yaitu
prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya dicapai oleh seseorang
(Sahabuddin, 2015). Pengertian kinerja itu sendiri adalah suatu hasil pencapaian
perusahaan dari segi kualitas maupun kuantitas dalam waktu yang sudah
ditentukan. Penilaian kinerja dapat dilihat dari dua aspek yaitu : (1) aspek hasil, di
mana kinerja dinilai berdasarkan hasil yang diperoleh dari seluruh aktivitas dan
kesesuaian tujuan usaha, dan (2) aspek perilaku, di mana kinerja dinilai
berdasarkan kesesuaian perilaku dengan prosedur atau aturan yang telah
ditentukan (Sahabuddin, 2015). Dalam penelitian ini kinerja UMKM dapat diukur
dengan menggunakan indikator sebagai berikut (Yunanto, 2009), (Wahyuli,
2016), (Azmi, 2019), dan (Wahyudiati, 2017):

1. Dengan adanya penggunaan media sosial dapat meningkatkan kinerja

UMKM pada masa yang akan datang.

2. Tingkat penjualan usaha saya melalui media sosial lebih baik dibanding
penjualan pesaing.
3. Tingkat keuntungan usaha saya melalui media sosial lebih baik dibanding

keuntungan usaha pesaing.
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4. Saya merasa jarang mendapatkan complain dari konsumen melalui media
sosial terkait kualitas produk yang dijual.

5. Saya merasa konsumen puas dengan kualitas produk yang dijual melalui
media sosial.

6. Banyak konsumen yang datang kembali untuk membeli produk yang dijual
melalui media sosial.

7. Karyawan saya memiliki kompetensi untuk memproduksi dan menjual

produk makan dan minuman melalui media sosial.

3.4 Analisis Data

3.4.1 Analisis Deskriptif

Menurut Latan & Ghozali (2012), statistik deskriptif merupakan metode-
metode statistik yang digunakan untuk menggambarkan data yang telah
dikumpulkan dan juga memberikan gambaran atau deskriptif suatu data responden

penelitian.

3.4.2 Analisis Partial Least Square (PLS)

Partial Least Square (PLS) merupakan salah satu teknik analisis data yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Partial Least Square (PLS) itu sendiri
merupakan salah satu alternatif dari Structural Equation Modelling (SEM)
berbasis variance, yang digunakan untuk mengatasi masalah yang disebabkan
oleh Structural Equation Modelling (SEM) berbasis variance. Penggunaan
Covariance Based SEM (CB-SEM) dengan menggunakan software seperti
AMOS, EQS, LISREL, dan Mplus. Biasanya software ini menuntut adanya

sampel dalam jumlah besar, data harus memenuhi berbagai asumsi parametrik,
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indikator pembentuk refleksif, skala pengukuran continous serta adanya dukungan
teori yang kuat sering kali membuat peneliti kesulitan untuk memenuhi tuntutan
tersebut. Sehingga peneliti membutuhkan alternatif SEM lain dalam melakukan
penelitian yang lebih longgar namun tetap powerfull dan tidak memiliki syarat
dari berbagai asumsi. Menurut Latan & Ghozali (2012), alternatif SEM yang
dimaksud adalah SEM berbasis variance atau partial least square (PLS).

Partial Least Square (PLS) memiliki tujuan yaitu untuk membantu
penelitian dalam melakukan prediksi dengan menggunakan model formalnya
menjelaskan variabel laten sebagai linear agregat dari indikatornya. Weight
estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat berdasarkan
bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar variabel
laten) dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator
dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari
variabel dependen.

Ada tiga estimasi parameter yang di dapat dari PLS, yaitu: (1) weight
estimate, yaitu menciptakan skor wvariabel laten; (2) path estimate, yaitu
menghubungkan variabel laten dengan lokasi parameter dalam menghubungkan
variabel laten dengan antar variabel laten beserta indikatornya; dan (3) berkaitan
dengan means beserta lokasi parameter unutk indikator dan variabel laten. Untuk
mendapatkan ketiganya diperlukan Partial Least Square (PLS) agar memperoleh
estimasi. Menurut Latan & Ghozali (2012), menyatakan tahap pertama,
menghasilkan weight estimate, tahap kedua menghasilkan estimasi untuk inner

model dan outer model, dan tahap ketiga menghasilkan estimasi means dan lokasi.
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Model Pengukuran atau Quter Model

Validitas konvergen (convergent validity) salah satu model
pengukuran dengan model reflektif indikator yang dapat dilihat dari nilai
koefisien korelasi antara score indikator reflektif dengan score variabel
latennya yang dihitung dengan menggunakan PLS. Pengukuran reflektif
dapat dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang
ingin diukur. Namun menurut beberapa penelti banyak yang menyebutkan
bahwa nilai muatan faktor lebih besar sama dengan 0,5 s.d 0,6 dianggap
cukup sebagai kriteria terpenuhinya validitas konvergen, hal ini berlaku jika
banyak indikator dari masing-masing variabel berkisar antara 3 s.d 7
(Solimun, Fernandes, & Nurjannah, 2017). Validitas diskriminan
(discriminant validity) salah satu model pengukuran dengan model relektif
indikator yang dapat dilihat dari loading dan cross loading. Jika nilai loading
setiap indikator pada variabel bersangkutan lebih besar dibandingkan dengan
cross loading pada variabel laten lainnya maka dikatakan memenuhi validitas
diskriminan (Solimun et al., 2017).

Metode lain dalam menilai validitas diskriminan (discriminant
validity) untuk kuisioner keseluruhan indikator yaitu dilihat dengan
membandingkan nilai square root of average variance extracted (AVE)
setiap variabel laten dengan korelasi antar variabel laten bersangkutan dengan
variabel laten lainnya, jika square root of average variance extrancted (AVE)
maka dikatakan memilki discriminant validity yang baik (Solimun et al.,

2017). Biasanya nilai AVE direkomendasikan harus lebih besar 0,50.
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Beberapa pengujian validitas kuisioner yang tersedia dalam WarpPLS yaitu
composite reliability dan alpha cronbach.
Model Struktural atau Inner Model

Inner Model yaitu membuat hubungan dengan variabel laten atau bisa
bisa dijelaskan sebagai suatu gambaran mengenai hubunagn antara variabel
laten yang berdasarkan pada teori substantif. Model Struktural atau Inner
Model dapat dievaluasi menggunakan R-square untuk konstruk dependen,
Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji-t serta
signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam PLS, menilai
model biasa dimulai dengan melihat R-square untuk setiap varabel laten
dependennya, biasanya interpretasinya sama dengan interpretasi pada regresi.
Menurut Latan & Ghozali (2012), perubahan nilai R-square dapat digunakan
untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel
laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif. Selain melihat
dari segi nilai R-square, bisa juga dievaluasi dengan melihat Q-square
prediktif relevansi untuk model konstruktif. Dalam Q-square biasanya
mengukur seberapa bagus dan baik nilai observasi yang dihasilkan dari model
dan estimasi parameternya.
Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis Partial Least Square (PLS). Persamaan regresi yang

digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

Z= b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X7+ b5X5+ b6X6+e1 ..................................... (1)
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Y = b1X4 < SN (2)
Di mana:
b = koefisien regresi dari variabel X dan Y
X1 = sikap
X2 =norma subyektif
X3 = perilaku kontrol terencana
X4 = adopsi penggunaan media sosial
X5 = tekanan mimetik
X6 = tekanan normatif
X7 = tekanan koersif
Y =kinerja UMKM
E =error

Uji t-statistik merupakan suatu uji dengan melakukan perbandingan
antara hasil T-hitung (T-statistik) dengan t-tabel. Menurut Latan & Ghozali
(2012), uji-t dengan tingkat signifikansi pada 0,05 (t-hitung > t-tabel) dari
parameter jalur struktural. Kemudian dari masing-masing hasil perhitungan
tersebut dilakukan perbandingan dengan t-tabel yang diperoleh dari
penggunaan taraf signifikansi 0,05. Hasil persamaan regresi dapat dikatakan
atau dinyatakan signifikan jika nilai t signifikan tetapi lebih kecil sama

dengan 0,05. Berdasarkan pernyataan di atas, maka kriteria yang akan

digunakan sebagai dasar dari perbandingan adalah sebagai berikut:

Diterima bila t-hitung < t-tabel atau nilai pvalue > 0,05
Ditolak bila t-hitung > t-tabel atau nilai pvalue < 0,05

Bila terjadi penerimaan maka dapat disimpulkan suatu pengaruh
adalah tidak signifikan sedangkan bila terjadi penolakan artinya suatu

pengaruh adalah signifikan.
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3.4.3 Hipotesis Operasional
3.4.3.1 Sikap
Bi < 0 : sikap tidak berpengaruh positif terhadap niat penggunaan media
sosial.
Bi > 0 : sikap berpengaruh positif terhadap niat penggunaan media sosial.
3.4.3.2 Norma Subyektif
B> < 0 : norma subyektif tidak berpengaruh positif terhadap niat
penggunaan media sosial.
B> > 0 : norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat penggunaan
media sosial.
3.4.3.3 Perilaku Kontrol Terencana
Bs < 0 : perilaku kontrol terencana tidak berpengaruh positif terhadap niat
penggunaan media sosial.
Bs > 0 : perilaku kontrol terencana berpengaruh positif terhadap niat
penggunaan media sosial.
3.4.3.4 Adopsi Penggunaan Media Sosial
B4+ < 0 : adopsi penggunaan media sosial tidak berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM.
Bs > 0 : adopsi penggunaan media sosial berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM.
3.4.3.5 Tekanan Koersif
Bs < 0 : tekanan koersif tidak berpengaruh positif terhadap niat penggunaan

media sosial.
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Bs > 0 : tekanan koersif berpengaruh positif terhadap niat penggunaan
media sosial.

3.4.3.6 Tekanan Normatif
Bs < 0 : tekanan normatif tidak berpengaruh positif terhadap niat
penggunaan media sosial.
Bs > 0 : tekanan normatif berpengaruh positif terhadap niat penggunaan
media sosial.

3.4.3.7 Tekanan Mimetik
B; < 0 : tekanan mimetik tidak berpengaruh positif terhadap niat
penggunaan media sosial.
Bs > 0 : tekanan mimetik berpengaruh positif terhadap niat penggunaan

media sosial.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, objek penelitian ditujukan pada UMKM sektor makanan
dan minuman di Kota Yogyakarta. Penyebaran kuisioner dilakukan secara
langsung kepada calon responden menggunakan aplikasi google form. Total
kuisioner yang disebar sebanyak 116. Kemudian dari total kuisioner yang
disebarkan, seluruh kuisioner dapat digunakan untuk analisis. Dengan total jumlah
116 sampel tersebut dianggap telah memenuhi kriteria total jumlah sampel

minimal. Keterangan lebih lengkap tentang pengumpulan kuisioner tersebut dapat

dilihat dari tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Kuisioner yang Disebar

Keterangan Jumlah | %
Kuisioner disebar secara langsung 116 100
Kuisioner yang diisi tidak lengkap 0 0
Kuisioner tidak kembali 0 0
Kuisioner yang dapat digunakan 116 116

Sumber: data diolah, 2020

4.2 Deskripsi Responden
4.2.1 Umur Usaha

Berdasarkan data dari umur usaha yang terdiri dari 3 kategori, yaitu 0-5
tahun, 5-10 tahun, dan > 10 tahun. Dari hasil data, peneliti mendapati 102
responden (88%) yang memiliki umur usaha 0-5 tahun, 11 responden (9%) yang

memiliki umur usaha 5-10 tahun, dan 3 responden (3%) yang memiliki umur
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usaha > 10 tahun. Adapun informasi yang lebih mendetail dijelaskan pada tabel

4.2.
Tabel 4.2 Umur Usaha
Kategori Keterangan | Jumlah Responden %
0-5 tahun 102 88%
Umur Usaha 5-10 tahun 11 9%
> 10 tahun 3 3%
Total 116 100%

Sumber: data diolah, 2020

4.2.2 Modal Kerja Awal

Berdasarkan data dari modal kerja awal yang terdiri dari 3 kategori, yaitu
< Rp. 10.000.000,-, Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 100.000.000,-, dan > Rp.
100.000.000. Dari hasil data, peneliti mendapati mayoritas responden memiliki
modal kerja awal sebesar Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 100.000.000,- sebanyak 64
responden (55%), dan responden dengan modal kerja sebesar < Rp. 10.000.000,-

sebanyak 52 responden (45%). Adapun informasi yang lebih mendetail dijelaskan

pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Modal Kerja Awal

Kategori Keterangan Jumlah Responden %
Modal < Rp. 10.000.000,- 52 45%
Kerja Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 100.000.000,- 64 55%
Awal > Rp. 100.000.000,- 0 0%
100

Total 116 o,

Sumber: data diolah, 2020

4.2.3 Tenaga Kerja
Berdasarkan data dari tenaga kerja yang terdiri dari 3 kategori, yaitu < 5

karyawan, 5-20 karyawan, dan > 20 karyawan. Dari hasil, peneliti mendapati 105
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responden (91%) yang memiliki tenaga kerja < 5 karyawan, 10 responden (9%)
yang memiliki tenaga kerja 5-20 karyawan, dan 1 responden (1%) yang memiliki

tenaga kerja > 20 karyawan. Adapun informasi yang lebih mendetail dijelaskan

pada tabel 4.4.
Tabel 4.4 Tenaga Kerja
Kategori Keterangan Jumlah Responden Y%
Tenaca < 5 karyawan 105 91%
Ker% 5-20 karyawan 10 9%
J > 20 karyawan 1 1%
Total 116 100%

Sumber: data diolah, 2020

4.2.4 Posisi Dalam Perusahaan

Berdasarkan data dari posisi dalam perusahaan yang terdiri dari 4 kategori,
yaitu pemilik, manajer, pemilik/manajer, dan staff. Dari hasil data, peneliti
mendapati 64 responden (55%) adalah pemilik, 42 responden (36%) adalah

pemilik/manajer, 6 responden (5%) adalah manajer, dan 4 responden (3%) adalah

staff. Adapun informasi yang lebih mendetail dijelaskan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Posisi Dalam Perusahaan

Kategori Keterangan Jumlah Responden %
Pemilik 64 55%

Posisi Dalam Manajer 6 5%
Perusahaan Pemilik/Manajer 42 36%

Staff 4 3%
Total 116 100%

Sumber: data diolah, 2020

4.2.5 Pendidikan

Berdasarkan data dari pendidikan yang terdiri dari 4 kategori, yaitu SD,

SMP, SMA, dan > Sarjana. Dari hasil data, peneliti mendapati 65 responden
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(56%) dengan pendidikan SMA, dan 51 responden (44%) dengan pendidikan >

Sarjana. Adapun informasi yang lebih mendetail dijelaskan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Pendidikan
Kategori Keterangan Jumlah Responden Y%
SD 0 0%
1 SMP 0 0%
Pendidikan SMA 55 56%
> Sarjana 51 44%
Total 116 100%

Sumber: data diolah, 2020

4.2.6 Jenis Media Sosial Yang Digunakan

Berdasarkan data dari jenis media sosial yang digunakan pada UMKM
terdiri dari 18 kategori, yaitu Facebook, Instagram, Twitter, BBM, e-commerce,
Website, Blog, Youtube, WhatsApp, Line, Toko Online, Telegram, Skype, E-mail,
E-marketing, E-business, Internet Marketing, E-perdagangan. Dari hasil data,
peneliti mendapati media sosial yang sangat sering digunakan oleh UMKM yaitu
68 responden (59%) menggunakan WhatsApp, 67 responden (58%) menggunakan

Instagram, dan 60 responden (52%) menggunakan Line. Adapum informasi yang

lebih mendetail dijelaskan pada tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Jenis Media Sosial yang Digunakan

Jenis Media Sosal 1 2 3 4 5 TOTAL
YangDigunakan | Jml | % |Jml| % |[Jml| % [Jml| % |Jml| % |Jml| % Jml %
Facebook 42 136% | S | 4% | 6 | 5% | 12 | 10% | 32 | 28% | 19 | 16% | 116 | 100%
Instagram 0 | 0% | 0 | 0% | O | 0% | 8 [ 7% | 41 | 35% | 67 | 58% | 116 | 100%
Twitter 53 146% | 7 | 6% | 8 | 7% | 26 | 22% | 14 | 12% | 8 | 7% | 116 | 100%
BBM 109 | 94% | 1 1% | 3 | 3% | 3 | 3% | 0 | 0% | O | 0% | 116 | 100%
e-commerce 5 1 47% | 9 | 8% | 12 [ 10% | 16 [ 14% | 15 | 13% | 9 | 8% | 116 | 100%
Website 91 1 78% | 6 | 5% | 7 | 6% | 5 | 4% | 4 | 3% | 3 | 3% | 116 | 100%
Blog 100 | 86% | 5 | 4% | 4 | 3% | 5 | 4% 1 1% 1 1% | 116 | 100%
Youtube 97 1 84% | 5 | 4% | 3 | 3% | 5 | 4% | 2 | 2% | 4 | 3% | 116 | 100%
WhatsApp 2% 0 | 0% | 4 | 3% | 4 | 3% | 38 | 33% | 68 | 59% | 116 | 100%
Line 3% 1 1% | 7 | 6% | 9 | 8% | 35 | 30% | 60 | 52% | 116 | 100%
Toko Online 52 1 45% | 16 | 14% | 6 | 5% | 21 | 18% | 10 | 9% | 11 | 9% | 116 | 100%
Telegram 106 | 91% | 1 1% | 3 | 3% | 5 | 4% 1 1% | 0 | 0% | 116 | 100%
Skype 105 191% | 3 [ 3% | 3 [ 3% | 4 | 3% 1 1% | 0 | 0% | 116 | 100%
E-mail 15 113% | 8 | 7% | 25 | 22% | 42 | 36% | 19 | 16% | 7 | 6% | 116 | 100%
E-marketing 93 180% | 7 | 6% | 3 | 3% | 6 [ 5% | 3 | 3% | 4 | 3% | 116 | 100%
E-business 101 187% | 2 [ 2% | 2 | 2% | 3 | 3% | 5 | 4% | 3 | 3% | 116 | 100%
Internet Marketing 100 | 86% 3 3% 1 1% 7 6% 2 2% 3 3% 116 100%
E-perdagangan 102 | 88% | | 1% | 3 | 3% | 5 | 4% | 2 | 2% | 3 | 3% | 116 | 100%
Lain-Lain, 0o |o%s | 0o | 0% | o |los|o|0%]| 0/|0s]| 0| 0%| 0| 0%

sebutkan:

Sumber: data diolah, 2020
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4.3 Analisis PLS
4.3.1 Model Pengukuran atau Quter Model
4.3.1.1 Uji Validitas

Pada penelitian kali ini, peneliti melakukan uji validitas dengan
menggunakan convergent validity yang memakai nilai AVE (Average Variance
Extraced), di mana nilainya harus lebih besar 0,50 untuk dikatakan cukup (Latan
& Ghozali, 2012). Pengujian untuk mengevaluasi validitas diskriminan peneliti
menggunakan software SmartPLS. Adapun hasil uji validitas dijelaskan lebih

mendetail sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Konvergen

Loading

Variabel Indikator Faktor AVE
S1 0.877
S2 0.829
S3 0.820
Sikap S4 0.889 0.768
S5 0.912
S6 0.914
S7 0.887
NS1 0.731
Norma Subyektif NS2 0.881 0.680
NS3 0.855
PKPT1 0.834
Perilaku Kontrol Terencana | PKPT2 0.915 0.775
PKPT3 0.890
TK1 0.804
TK2 0.916
Tekanan Koersif TK3 0.920 0.803
TK4 0.933
TK5 0.902
TN1 0.838
) TN2 0.814
Tekanan Normatif N3 0.729 0.638
TN4 0.809
T™1 0.755
L ™2 0.850
Tekanan Mimetik T™Q3 0.312 0.638
T™M4 0.840
APMSI1 0.787
Adopsi Penggunaan Media | APMS2 0.713 0.636
Sosial APMS3 0.827 ’
APMS4 0.856
KUMKM1 0.826
KUMKM?2 0.835
KUMKM3 0.829
Kinerja UMKM KUMKM4 0.878 0.666
KUMKM5 0.799
KUMKM6 0.746
KUMKM7 0.793

Sumber: data diolah, 2020

75




Dilihat dari tabel 4.8 nilai AVE dan loading faktor dari seluruh variabel
yaitu di atas 0,5. Berdasarkan hasil nilai AVE maka dapat disimpulkan bahwa
validitas konvergen terpenuhi. Sehingga dapat diartikan bahwa keberadaan antara
korelasi antar instrument yang berbeda semuanya cukup valid. Pemenuhan
validitas diskriminan bisa dilihat dari nilai cross loading konstruk. Latan &
Ghozali, (2012) mengatakan jika korelasi indikator konstruk memiliki nilai lebih
tinggi daripada korelasi indikator tersebut dengan konstruk lain, maka konstruk

tersebut memiliki validitas diskriminasi yang tinggi.

Pada saat melakukan pengujian validitas untuk indikator reflektif, maka
dapat menggunakan korelasi antar skor item dengan skor konstruknya (cross
loading). Pengukuran dengan menggunakan indikator reflektif menunjukkan
adanya suatu perubahan indikator dalam suatu konstruk jika indikator lain pada
konstruk yang sama juga berubah (atau dikeluarkan dalam model). Penelitian kali
ini peneliti menggunakan indikator reflektif karena cocok digunakan untuk
mengukur persepsi. Pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa loading faktor
memiliki nilai di atas nilai yang disarankan yaitu sebesar 0,5. Hal tersebut berarti
bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi convergent
validity atau sudah valid. Adapun hasil uji validitas dengan menggunakan cross

loading konstruk adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Cross Loadings

Indikator

Sikap

Norma
Subyekti
f

Perilaku
Kontrol
Terencan
a

Tekana
n
Koersif

Tekanan
Normati
f

Tekana
n
Mimetik

Adopsi
Penggunaa
n Media
Sosial

Kinerja
UMK

S1

0.877

S2

0.829

S3

0.820

S4

0.889

S5

0.912

S6

0.914

S7

0.887

NSI

0.731

NS2

0.881

NS3

0.855

PKT1

0.834

PKT2

0.915

PKT3

0.890

TK1

0.804

TK2

0.916

TK3

0.920

TK4

0.933

TK5

0.902

0.838

0.814

0.729

0.809

0.755

0.850

0.812

T™M4

0.840

APMSI1

0.787

APMS2

0.713

APMS3

0.827

APMS4

0.856

KUMKMI1

0.826

KUMKM?2

0.835

KUMKM3

0.829

KUMKM4

0.878

KUMKMS

0.799

KUMKM6

0.746

KUMKM?7

0.793

Sumber: data diolah, 2020

4.3.1.2 Uji Reliabilitas

Pada penelitian kali ini, peneliti melakukan wuji reliabilitas untuk

mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur. Pengertian reliabilitas itu sendiri
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menurut Sekaran & Bougie (2013) adalah suatu pengukuran yang menunjukkan
sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias dan menjamin pengukuran yang
konsisten lintas waktu serta lintas beragam item dalam suatu instrument.
Penelitian ini menggunakan wuji reliabilitas dengan pendekatan composite
reliability dengan menggunakan output yang dihasilkan oleh PLS. Batas nilai
yang dapat diterima untuk tingkat reliabilitas komposit (pc) adalah > 0.7,
walaupun hal tersebut bukan merupakan standar yang absolut (Latan & Ghozali,

2012). Adapun hasil uji reliabilitas dijelaskan lebih mendetail sebagai berikut:

Tabel 4.10 Composite Reliability dan Cronbach Alpha

: Composite Cronbachs

Variii Relial:)ility Alpha
Sikap 0.959 0.949
Norma Subyektif 0.864 0.766
Perilaku Kontrol Terencana 0.912 0.854
Tekanan Koersif 0.953 0.938
Tekanan Normatif 0.875 0.812
Tekanan Mimetik 0.888 0.833
Adopsi Penggunaan Media Sosial 0.874 0.810
Kinerja UMKM 0.933 0.916

Sumber: data diolah, 2020

Dilihat dari tabel 4.10 di atas, composite reliability menunjukkan nilai
yang sangat memuaskan yaitu nilai dari masing-masing variabel di atas
menunjukkan nilai minimum yaitu 0,750. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai
tersebut menunjukkan hasil yang konsistensi dan juga stabilitas dari instrument
yang digunakan sangat tinggi. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa

reliabilitas instrument dapat tercapai dan terpenuhi.
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4.3.2 Pengujian Inner Model

Pada pengujian inner model peneliti menggunakannya untuk melihat
hubungan antara konstruk dan nilai siginifikannya serta nilai R-square. Fungsi
nilai R-square yaitu antara lain untuk menilai pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen apakah memiliki pengaruh yang substantif. Pengertian
dari pengujian inner model itu sendiri menurut Latan & Ghozali, (2012), yaitu
untuk mengevaluasi hubungan konstruk laten atau variabel yang telah
dihipotesiskan. Adapun perhitungan inner model dari data yang sudah didapatkan
serta digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini dengan menggunakan Partial

Least Square adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji R-Square

Construct R Square (R?)
KINERJA UMKM 0.608
ADOPSI PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 0.712

Sumber: data diolah, 2020

Dilihat dari tabel 4.11 di atas bahwa model memberikan nilai R-Square
sebesar 0,608 atau 60,8% untuk kinerja UMKM, di mana hal tersebut berarti
variabel kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh variabel adopsi penggunaan media
sosial yaitu sebesar 0,712 atau 71,2% yang di mana variabel adopsi penggunaan
media sosial dapat dijelaskan juga oleh variabel sikap, norma subyektif, perilaku

kontrol terencana, tekanan koersif, tekanan normatif, dan tekanan mimetik.

4.3.3 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dari pengolahan data dapat dilakukan dengan

memperhatikan tingkat sinifikasinya dan juga parameter path antara variabel
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laten.

Biasanya hipotesis yang diajukan untuk mengetahui hubungan antara

masing-masing konstruk yang dihipotesiskan. Pada gambar 4.1 di bawah

menunjukkan hasil hubungan yang bervariasi yang terjadi pada semua hubungan

antar konstruk dengan nilai korelasi yang bervariasi pula.
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Dasar dari pengambilan keputusan biasanya dilihat dari arah hubungan

dan signifikansi dari suatu model pengujian dan korelasi antar konstruk yang

ditujukan pada tabel 4.11 di bawah ini merupakan suatu hasil output dari inner

weight dengan bantuan dari software SmartPLS. Hasil inner weight tersebut
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menunjukkan hubungan korelasi antar konstruk yang menghubungkan antar

variabel sehingga terbentuk sebuah hipotesis.

Tabel 4.12 Signifikansi Hubungan Antar Variabel

Origina
I S&nelgrlle Sgﬁzﬁ T Statistics (| | P

Sa(rgl))le (M) (STDEV) O/STDEV]) | Values
SIKAP -> ADOPSI
PENGGUNAAN MEDIA 0.175 0.164 0.563 0.310 0.757
SOSIAL
NORMA SUBYEKTIF ->
ADOPSI PENGGUNAAN 0.065 0.075 0.066 0.988 0.324
MEDIA SOSIAL
PERILAKU KONTROL
TERENCANA -> ADOPSI
PENGGUNAAN MEDIA 0.003 0.008 0.185 0.017 0.987
SOSIAL
TEKANAN KOERSIF ->
ADOPSI PENGGUNAAN 0.110 0.120 0.443 0.249 0.804
MEDIA SOSIAL
TEKANAN NORMATIF >
ADOPSI PENGGUNAAN 0.214 0.207 0.094 2.284 0.023
MEDIA SOSIAL
TEKANAN MIMETIK ->
ADOPSI PENGGUNAAN 0.385 0.380 0.095 4.032 0.000
MEDIA SOSIAL
ADOPSI PENGGUNAAN
MEDIA SOSIAL -> 0.780 0.783 0.045 17.441 0.000
KINERJA UMKM

Sumber: data diolah, 2020
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan SmartPLS 3 untuk dapat melakukan pengujian uji statistik dengan

cara membandingkan nilai T-statistik dengan T-tabel.

Menurut Nahar &

Widiastuti (2011), nilai pada T-tabel didapatkan dengan rumus (N-K) di mana:

N = Jumlah Responden
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K = Jumlah Variabel

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai T-tabel adalah yang nilai yang

didapat dari pengurangan 116 (jumlah responden) — 8 (jumlah variabel) yang

menghasilkan point 108. Dengan demikian penelitian satu arah dengan alpha 5%

menghasilkan nilai 1,662 yang dibulatkan menjadi 1,66. Jika hasil nilai T-statistik

lebih tinggi daripada nilai T-tabel, maka hal tersebut dapat membuktikan bahwa

adanya pengaruh antar variabel yang diuji.

Adapun hasil pengujian dari hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Pengujian Hipotesis Pertama

Hasil pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu sikap berpengaruh
positif terhadap adopsi penggunaan media sosial. Berdasarkan tabel di atas
parameter hubungan sikap terhadap adopsi penggunaan media sosial adalah
sebesar 0,175 dan nilai T-statistik adalah sebesar 0,310. Pada tingkat
signifikansi 5%, hubungan antara sikap terhadap adopsi penggunaan media
sosial tidak signifikan karena nilai T-statistik < T-tabel (0,310 < 1,66),
sehingga diartikan bahwa sikap berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
adopsi penggunaan media sosial. Dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama
pada penelitian ini tidak didukung.

Pengujian Hipotesis Kedua

Hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu norma subyektif

berpengaruh positif terhadap adopsi penggunaan media sosial. Berdasarkan
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tabel di atas parameter hubungan norma subyektif terhadap adopsi penggunaan
media sosial adalah sebesar 0,65 dan nilai T-statistik adalah sebesar 0,988.
Pada tingkat signifikansi 5%, hubungan antara norma subyektif terhadap
adopsi penggunaan media sosial tidak signifikan karena nilai T-statistik < T-
tabel (0,988 < 1,66), sehingga diartikan bahwa norma subyektif berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap adopsi penggunaan media sosial. Dapat
dikatakan bahwa hipotesis kedua pada penelitian ini tidak didukung.

. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hasil pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu perilaku kontrol
terencana berpengaruh positif terhadap adopsi penggunaan media sosial.
Berdasarkan tabel di atas parameter hubungan perilaku kontrol terencana
terhadap adopsi penggunaan media sosial adalah sebesar 0,003 dan nilai T-
statistik adalah sebesar 0,017. Pada tingkat signifikansi 5%, hubungan antara
perilaku kontrol terencana terhadap adopsi penggunaan media sosial tidak
signifikan karena nilai T-statistik < T-tabel (0,017 < 1,66), sehingga diartikan
bahwa perilaku kontrol terencana berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
adopsi penggunaan media sosial. Dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga pada
penelitian ini tidak didukung.

. Pengujian Hipotesis Keempat

Hasil pengujian hipotesis keempat pada penelitian ini yaitu tekanan koersif
berpengaruh positif terhadap adopsi penggunaan media sosial. Berdasarkan
tabel di atas parameter hubungan tekanan koersif terhadap adopsi penggunaan

media sosial adalah sebesar 0,110 dan nilai T-statistik adalah sebesar 0,249.
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Pada tingkat signifikansi 5%, hubungan antara tekanan koersif terhadap adopsi
penggunaan media sosial tidak signifikan karena nilai T-statistik < T-tabel
(0,249 < 1,66), sehingga diartikan bahwa tekanan koersif berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap adopsi penggunaan media sosial. Dapat dikatakan
bahwa hipotesis keempat pada penelitian ini tidak didukung.

. Pengujian Hipotesis Kelima

Hasil pengujian hipotesis kelima pada penelitian ini yaitu tekanan normatif
berpengaruh positif terhadap adopsi penggunaan media sosial. Berdasarkan
tabel di atas parameter hubungan tekanan normatif terhadap adopsi
penggunaan media sosial adalah sebesar 0,214 dan nilai T-statistik adalah
sebesar 2,284. Pada tingkat signifikansi 5%, hubungan antara tekanan normatif
terhadap adopsi penggunaan media sosial signifikan karena nilai T-statistik >
T-tabel (2,284 > 1,66), sehingga diartikan bahwa tekanan normatif berpengaruh
positif signifikan terhadap adopsi penggunaan media sosial. Dapat dikatakan
bahwa hipotesis kelima pada penelitian ini didukung.

. Pengujian Hipotesis Keenam

Hasil pengujian hipotesis keenam pada penelitian ini yaitu tekanan mimetk
berpengaruh positif terhadap adopsi penggunaan media sosial. Berdasarkan
tabel di atas parameter hubungan tekanan mimetik terhadap adopsi penggunaan
media sosial adalah sebesar 0,385 dan nilai T-statistik adalah sebesar 4,032.
Pada tingkat signifikansi 5%, hubungan antara tekanan mimetik terhadap
adopsi penggunaan media sosial signifikan karena nilai T-statistik > T-tabel

(4,032 > 1,66), sehingga diartikan bahwa tekanan mimetik berpengaruh positif
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signifikan terhadap adopsi penggunaan media sosial. Dapat dikatakan bahwa
hipotesis keenam pada penelitian ini didukung.
7. Pengujian Hipotesis Ketujuh

Hasil pengujian hipotesis ketujuh pada penelitian ini yaitu adopsi penggunaan
media sosial berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan tabel
di atas parameter hubungan adopsi penggunaan media sosial terhadap kinerja
UMKM adalah sebesar 0,780 dan nilai T-statistik adalah sebesar 17,441. Pada
tingkat signifikansi 5%, hubungan antara adopsi penggunaan media sosial
terhadap kinerja UMKM signifikan karena nilai T-statistik > T-tabel (17,441 >
1,66), sehingga diartikan bahwa adopsi penggunaan media sosial berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja UMKM. Dapat dikatakan bahwa hipotesis

ketujuh pada penelitian ini didukung.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Sikap Terhadap Adopsi Penggunaan Media Sosial

Dari hasil pengujian pada penelitian hipotesis pertama ini dapat dibuktikan
bahwa sikap berpengaruh positif tidak signifikan terhadap adopsi penggunaan
media sosial. Hal tersebut berarti semakin rendah sikap, maka adopsi penggunaan

media sosial juga semakin rendah.

Hasil pengujian tersebut tidak sesuai dengan Theory of Planned Behaviour
(TPB), yang di mana teori tersebut berpendapat bahwa sikap termasuk ke dalam salah
satu pembentuk perilaku dan perilaku ini didorong oleh niat perilaku. Di mana jika
dihubungkan dengan kinerja UMKM, maka semakin besar sikap seseorang terhadap

niat perilaku akan dapat menunjukkan seberapa besar pengaruhnya terhadap kinerja
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UMKM. Berdasarkan hal tersebut sikap seseorang terhadap sistem informasi
menunjukkan sejauh mana dia merasakan dampak positif dan negatif serta sejauh

mana ketertarikan seseorang tersebut dengan sistem informasi.

Dalam hal ini sikap kurang memiliki pengaruh yang signifikan dalam
memprediksikan niat perilaku dengan sangat baik. Menurut Teo et al., (2013b),
sikap adalah suatu prediktor perilaku yang baik ketika kendala minimal, yang di
mana inisiatif dalam mengelola TI bergantung pada sikap mereka sendiri. Ini
berarti, partisipasi tersebut bergantung kepada komitmen organisasi dan
profesional mereka sendiri dengan syarat bahwa mereka cukup berkompeten
dalam bidang tersebut. Sangat sulit dalam mengubah sikap dalam niat perilaku
seseorang jika tidak dari keinginan dan kemauannya sendiri. Sehingga jika sikap
mereka dalam merasakan TI negatif, maka niat mereka dalam menggunakan TI
seperti media sosial tidak ada. Hal tersebut bisa saja karena persepsi mereka yang
menganggap bahwa dengan menggunaka media sosial merupakan ide yang buruk

dan sulit.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Scannell et al. (2012),
menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap minat penggunaan Specific
Advanced Manufacturing Technologies (AMT), kemudian ada peneliti Dezdar
(2017), yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan Green Information Technology Adoption, dan peneliti Alok et al.
(2015), menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap niat perilaku.

Adapun hasil berbeda dari penelitian yang diteliti oleh Teo et al., (2013b) yang
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membuktikan bahwa sikap berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap niat

perilaku penggunaan TI seperti media sosial.

4.4.2 Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Niat Perilaku Penggunaan
Media Sosial
Dari hasil pengujian pada penelitian hipotesis kedua ini dapat dibuktikan
bahwa norma subyektif berpengaruh positif tidak signifikan terhadap niat perilaku
penggunaan media sosial. Hal tersebut berarti norma subyektif yang baik dapat

mengurangi niat perilaku penggunaan media sosial.

Hasil pengujian tersebut tidak sesuai dengan Theory of Planned Behaviour
(TPB), yang di mana teori tersebut berpendapat bahwa perilaku dapat ditentukan dari
niat. Sedangkan niat itu sendiri dibentuk oleh norma subyektif. Norma subyektif
adalah keyakinan normatif bersama dengan motivasi untuk memenuhi harapan
kelompok referensi (Teo et al., 2013b). Pengertian Norma Subyektif adalah
"persepsi orang bahwa sebagian besar orang yang penting baginya berpikir dia
harus atau tidak seharusnya melakukan perilaku yang dimaksud" (M. Fishbein &

Ajzen, 1975).

Pernyataan tersebut bertolak belakang dengan hasil pada penelitian ini dan
kurang memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengadopsi media sosial. Hal
tersebut dikarenakan masih adanya beberapa sumber daya manusia yang belum
memiliki kemampuan dalam menjalankan teknologi informasi seperti media sosial.

Selain itu minimnya pengetahuan serta kurangnya inisiatif dari sumber daya
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manuasia yang ada dalam mempelajari penggunaan teknologi seperti media sosial

juga menjadi faktor dari hasil penelitian ini.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Dezdar (2017),
menyatakan bahwa norma subyektif berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
Green Information Technology Adoption. Kemudian menurut peneliti Scannell et al.
(2012), menyatakan bahwa norma subyektif berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan Specific Advanced Manufacturing Technologies (AMT); sedangkan
Teo et al. (2013a), Alok et al. (2015), menyatakan bahwa norma subyektif
berpengaruh positif terhadap niat perilaku. Adapun hasil berbeda dari penelitian
yang diteliti oleh Aisya, Askandar, & Afifudin (2019), yang menyatakan bahwa
norma subyektif tidak berpengaruh signifikan terhadap minat UMKM dalam
menggunakan Sofiware Zahir Accounting. Hal tersebut juga didukung oleh hasil
penelitian dari Amalia & Suyono (2017), yang menyatakan bahwa norma
subyektif tidak berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku seseorang dalam

menggunakan e-commerce.

4.4.3 Pengaruh Perilaku Kontrol Terencana Terhadap Niat Perilaku
Penggunaan Media Sosial
Dari hasil pengujian pada penelitian hipotesis ketiga ini dapat dibuktikan
bahwa perilaku kontrol terencana berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
niat perilaku penggunaan media sosial. Hal tersebut berarti perilaku kontrol

terencana yang baik dapat mengurangi niat perilaku penggunaan media sosial.
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Hasil pengujian tersebut tidak sesuai dengan Theory of Planned Behaviour
(TPB), yang di mana teori tersebut berpendapat bahwa perilaku kontrol terencana
sebagai “persepsi kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku" (Ajzen, 1991,
2005, 2008). Dapat disimpulkan bahwa seseorang akan melakukan suatu perilaku
tertentu jika orang tersebut mengevaluasi perilaku tersebut secara positif,
ditambah individu tersebut mendapatkan tekanan dari sosial untuk melakukan
perilaku tersebut, serta individu tersebut percaya bisa dan memiliki kesempatan

untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 1991, 2005b, 2008).

Namun hasil penelitian ini mengenai perilaku kontrol terencana kurang
memiliki pengaruh yang signifikan dalam pernyataan tersebut. Perilaku kontrol
terencana dapat mengurangi penggunaan teknologi seperti media sosial adalah
karena pengguna tidak dapat mengoperasikan teknologi informasi seperti media
sosial, kemudian selain itu juga biasanya organisasi tersebut tidak memiliki
sumber daya yang cukup untuk mengdukung teknologi informasinya. Alasan
lainnya juga sumber daya yang ada tidak memiliki ski// dalam menggunakan

teknologi informasi seperti media sosial.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Alok et al. (2015),
menyatakan bahwa perilaku kontrol terencana mempengaruhi niat perilaku
penggunaan teknologi seperti media sosial. Kemudian peneliti Dezdar (2017) juga
menyatakan bahwa perilaku kontrol terencana berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan Green Information Technology Adoption. Adapun hasil berbeda dari
penelitian yang diteliti oleh Scannell et al. (2012) membuktikan bahwa perilaku

kontrol terencana tidak mempengaruhi niat perilaku penggunaan media sosial.
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4.4.4 Pengaruh Tekanan Koersif Terhadap Niat Perilaku Penggunaan
Media Sosial
Dari hasil pengujian pada penelitian hipotesis keempat ini dapat
dibuktikan bahwa tekanan koersif berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
niat perilaku penggunaan media sosial. Hal tersebut berarti tekanan koersif yang

baik dapat mengurangi niat perilaku penggunaan media sosial.

Hasil pengujian tersebut tidak sesuai dengan Institusional Theory, yang di
mana teori tersebut berpendapat bahwa organisasi cenderung untuk tidak sama
dengan organisasi lainnya yang mana terdiri dari faktor internal dan faktor
lingkungan. Yukl & Falbe (1990) berpendapat bahwa tekanan koersif didasari
adanya kekuasaan koersif yang sering diberikan ke bawahan daripada dengan
rekan kerja dan atasan. Kekuasaan koersif ini merupakan suatu kekuatan yang
diberikan agar adanya perubahan yang terjamin, bentuk kekuatan tersebut bisa
berupa tekanan formal maupun tekanan informal. Dengan menggunakan tekanan
koersif ini akan dapat menghilangkan kesenjangan gap yang ada di dalam
organisasi. Sehingga hal tersebut akan meningkatkan penggunaan teknologi

informasi seperti media sosial.

Namun hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sebaliknya, tekanan
koersif yang diberikan malah kurang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
adopsi penggunaan media sosial. Karena tekanan koersif yang diberikan oleh
pimpinan organisasi menurut Perdana (2011), bersifat mememaksa untuk hal

tersebut terjadi karena regulasi yang menghendaki sektor UMKM untuk
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mengadopsi dan menerapkan penggunaan media sosial dalam proses bisnisnya.
Akan tetapi sumber daya manusia yang ada dalam organisasi tersebut kurang
berkompeten dalam bidangnya, sehingga jika tekanan moersif tidak dibarengi
dengan pelatihan tertentu dan keuntungan insentif bagi penggunanya, maka hal

tersebut dapat mengurangi niat perilaku dalam penggunaan media sosial.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari H. H. Teo & Benbasat
(2003), menyatakan bahwa tekanan koersif berpengaruh positif terhadap
penggunaan teknologi informasi Financial Electronic Data Interchange.
Sedangkan menurut peneliti Perdana, (2011b), menyatakan bahwa tekanan koersif
mampu meningkatkan niat penggunaan media sosial pada kinerja UMKM.
Adapun hasil berbeda dari penelitian yang diteliti oleh Jan et al., (2012), yang
membuktikan bahwa tekanan koersif berpengaruh negatif tidak signifikan

terhadap niat perilaku penggunaan media sosial.

4.4.5 Pengaruh Tekanan Normatif Terhadap Niat Perilaku Penggunaan
Media Sosial
Dari hasil pengujian pada penelitian hipotesis kelilma ini dapat dibuktikan
bahwa tekanan normatif berpengaruh positif signifikan terhadap niat perilaku
penggunaan media sosial. Hal tersebut berarti tekanan normatif yang baik dapat

meningkatkan niat perilaku penggunaan media sosial.

Hasil pengujian tersebut sesuai dengan Institusional Theory, yang di mana
teori tersebut berpendapat bahwa organisasi cenderung untuk tidak sama dengan

organisasi lainnya, yang mana terdiri dari faktor internal dan faktor lingkungan.
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DiMaggio & Powell (1983a), mengatakan bahwa tekanan normatif muncul
sebagai konsekuensi dari profesionalisme disebuah organisasi tertentu dan
mendefinisikan profesionalisme sebagai representasi secara kolektif oleh anggota
dalam pekerjaan tertentu untuk menentukan cara-cara yang tepat dalam bertindak.
Teori ini biasanya menggambarkan suatu individu yang berada pada profesi
tertentu menunjukkan perilaku budaya dan norma-norma terkait dengan pekerjaan
mereka. Tekanan normatif biasanya berkaitan dengan profesionalisasi. Menurut
DiMaggio & Powell (1983a), terdapat dua aspek tekanan normatif yaitu, pertama
ada legitimasi berdasarkan aspek kognitif yang dihasilkan dari perguruan tinggi
dan juga latar belakang pendidikan formal. Yang kedua ada tingkat pertumbuhan
dan pengaruh lembaga professional yang memungkinkan adanya praktek baru
yang dapat menyebar dengan pesat diseluruh organisasi. Ashworth, Boyne, &
Delbridge (2007), berpendapat bahwa normatif merupakan suatu tindakan
professional untuk mengadopsi sistem yang diterapkan dalam sebuah organisasi.
Tentu saja hal tersebut dipengaruhi oleh norma-norma yang berlaku dikehidupan
sosial, sehingga mendorong seseorang untuk berperilaku sesuai dengan norma
tersebut (Cai, 2012). Tekanan normatif ini terjadi akibat adanya tuntutan
profesinalisme dalam suatu pelayanan. Adanya persaingan yang tinggi antar
UMKM yang menghasilkan produk sejenis seharusnya memberikan dampak
positif terhadap UMKM agar bisa berfikir lebih ke depan, sehingga mereka
harusnya lebih berorientasi terhadap konsumen dibandingkan dengan fokus pada
menghasilkan produk yang dapat dijual saja. Kondisi seperti ini merupakan faktor

yang menyebabkan perilaku isomorfisme dari sisi sosial (Perdana, 2011a).
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Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari H. H. Teo & Benbasat
(2003), menyatakan bahwa tekanan normatif berpengaruh positif terhadap
penggunaan teknologi informasi Financial Electronic Data Interchange.
Kemudian hasil penelitian menurut peneliti Perdana (2011b), menyatakan bahwa
tekanan normatif mampu meningkatkan penggunaan teknologi informasi seperti

media sosial pada kinerja UMKM.

4.4.6 Pengaruh Tekanan Mimetik Terhadap Niat Perilaku Penggunaan
Media Sosial
Dari hasil pengujian pada penelitian hipotesis keenam ini dapat dibuktikan
bahwa tekanan mimetik berpengaruh positif signifikan terhadap niat perilaku
penggunaan media sosial. Hal tersebut berarti tekanan mimetik yang baik dapat

meningkatkan niat perilaku penggunaan media sosial.

Hasil pengujian tersebut sesuai dengan Institusional Theory, yang di mana
teori tersebut berpendapat bahwa organisasi cenderung untuk tidak sama dengan
organisasi lainnya, yang mana terdiri dari faktor internal dan faktor lingkungan.
Menurut Perdana (2011b), proses mimetik (kecenderungan) untuk meniru
perilaku pihak lain yang berasal dari informational cascades, biasanya fenomena
ini terjadi ketika individu memiliki informasi yang tidak sempurna, bertindak
secara sekuensial agar dapat memilih tindakan yang sama dengan pendahulunya
dengan mengabaikan informasi pribadi yang mereka miliki, dan individu yang
menghadapi dua buah pilihan keputusan yang memiliki kemiripan.

Tekanan mimetik (mimetic-pressure) atau isomorfisme-mimetik dihasilkan

dari respons standar terhadap ketidakpastian. Ketika suatu perusahaan ingin
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menghadapi  ketidakpastian tersebut hal yang dilakukan yaitu mencoba
mengurangi ketidakpastian dengan cara mengikuti atau meniru perilaku yang ada
di perusahaan lain. Salah satu alasan struktur organisasi cenderung mirip dengan
organisasi lainnya adalah karena terdapat sedikit model organisasi yang dapat
ditiru (DiMaggio & Powell, 1983a). Dapat dibilang tekanan mimetik ini dapat
terjadi akibat adanya role model dari UMKM yang bisa dikatakan sudah sukses
dalam mengadopsi dan juga menerapkan teknologi informasi seperti media sosial
dalam proses bisnisnya, sehingga dapat meningkatkan kinerja UMKM tersebut.
Oleh karena itu, banyak UMKM lain yang mencontoh role model UMKM yang

sukses tadi sebagai acuan kesuksesan UMKMnya.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari H. H. Teo & Benbasat
(2003), menyatakan bahwa tekanan minetik berpengaruh positif terhadap
penggunaan teknologi informasi Financial Electronic Data Interchange.
Kemudian menurut penelitian yang diteliti (Perdana, 2011b), menyatakan bahwa
tekanan mimetik mampu meningkatkan penggunaan teknologi informasi seperti
media sosial pada kinerja UMKM. Adapun hasil berbeda dari penelitian yang
diteliti oleh Azam & Quaddus, (2012), yang menyatakan bahwa tekanan mimetik

tidak berpengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi pada UKM.

4.4.7 Pengaruh Niat Perilaku Penggunaan Media Sosial Terhadap Kinerja
UMKM
Dari hasil pengujian pada penelitian hipotesis ketujuh ini dapat dibuktikan

bahwa niat perilaku penggunaan media sosial berpengaruh positif signifikan
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terhadap kinerja UMKM. Hal tersebut berarti niat perilaku penggunaan media

sosial yang baik dapat meningkatkan kinerja UMKM.

Dalam Theory of Planned Behaviour (TPB), menjelaskan mengenai niat
seseorang yang berhubungan dengan perilaku pada masa yang akan datang untuk
diantisipasi dan direncanakan. Niat perilaku menunjukkan suatu tindakan dalam
memprediksi perilaku seseorang ketika orang tersebut melakukannya secara
sukarela. Menurut McKnight et al. (2002), Niat Perilaku merupakan suatu
tindakan individu pada suatu sistem pada masa yang akan datang yang akan
membentuk suatu perilaku khusus individu. Niat perilaku termasuk hal penting
untuk membentuk penggunaan suatu teknoloogi atau sistem. Niat perilaku dapat
membuat suatu individu untuk mengambil keputusan berdasarkan pikiran apakah
individu akan melakukan perilaku atau tidak. Niat perilaku berperan penting
dalam melakukan penggunaan teknologi seperti media sosial. Untuk itulah jika
suatu individu beranggapan bahwa dia membutuhkan penggunaan media sosial

untuk kinerja UMKMnya agar lebih baik maka individu itu akan melakukannya.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari W. L. Teo et al. (2013b),
menyatakan bahwa niat perilaku berpengaruh terhadap perilaku penggunaan
teknologi informasi governance. Kemudian menurut peneliti Dezdar (2017),
menyatakan bahwa minat penggunaan Green Information Technology Adoption
berpengaruh positif terhadap penggunaan Green Information Technology
Adoption. Sedangkan penelitian yang diteliti Scannell et al. (2012), menyatakan
bahwa niat perilaku berpengaruh terhadap perilaku penggunaan teknologi. Dan

penelitian dari peneliti Alok et al. (2015), menyatakan bahwa niat perilaku
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penggunaan teknologi mempengaruhi penggunaan teknologi. Dengan kata lain,
dengan adanya niat perilaku penggunaan teknologi seperti media sosial yang

tinggi nantinya akan meningkatkan kinerja pada UMKM tersebut.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan karena masih minimnya kemampuan UMKM dalam
mengadopsi teknologi informasi seperti media sosial yang nantinya akan
meningkatkan kinerja UMKM mereka. Selain itu, UMKM juga menghadapi
tekanan besar dari para pesaing untuk mencapai keunggulan kompetitif serta
meningkatkan kinerja UMKM mereka. Masih banyaknya UMKM yang belum
mengadopsi teknologi informasi seperti media sosial karena belum adanya
kebutuhan serta keinginan terhadap penggunaan teknologi informasi seperti media
sosial untuk proses bisnis dan juga kurangnya dukungan financial untuk hal
tersebut. Mayoritas UMKM di Indonesia masih menjalankan usahanya secara
tradisional. Padahal perusahaan-perusahaan besar bersaing dengan menggunakan
teknologi dan IT yang canggih sehingga dapat menang di pasar persaingan.
Padahal IT berperan penting dalam pengambilan keputusan ekonomis yang
berkualitas (Setiawan, 2013). Dan dengan penggunaan media sosial terhadap
UMKM bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan

pertumbuhan pendapatan dan juga meningkatkan kinerja pada UMKM.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah sikap, norma
subyektif, perilaku kontrol terencana, tekanan koersif, tekanan normatif, dan
tekanan mimetik terhadap adopsi penggunaan media sosial pada kinerja UMKM.

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai apakah teori Theory of Planned
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Behaviour (TPB) dan [Institusional Theory berpengaruh dalam kerangka

penggunaan teknologi informasi seperti media sosial di UMKM, serta pengaruh

tersebut terhadap kinerja UMKM. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil

penelitian tersebut yaitu sebagai berikut:

1.

5.2

Sikap berpengaruh positif tidak signifikan terhadap adopsi penggunaan media
sosial.

Norma subyektif berpengaruh positif tidak signifikan terhadap adopsi
penggunaan media sosial.

Perilaku kontrol terencana berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
adopsi penggunaan media sosial.

Tekanan koersif berpengaruh positif tidak signifkan terhadap adopsi
penggunaan media sosial.

Tekanan normatif berpengaruh positif signifikan terhadap adopsi penggunaan
media sosial.

Tekanan mimetik berpengaruh positif signifikan terhadap adopsi penggunaan
media sosial.

Adopsi penggunaan media sosial berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerja UMKM.

Keterbatasan Penelitian

Di dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin hal

tersebut dapat mempengaruhi hasil dari penelitian kali ini. Keterbatasan tersebut

yaitu:
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Data-data yang dikumpulkan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode kuisioner, hal tersebut bisa saja menimbulkan hasil yang kurang valid
karena memungkinkan adanya responden yang mengisi kuisioner dengan
tidak bersungguh-sungguh.

Hasil dari perhitungan inner model pada variabel adopsi penggunaan media
sosial yaitu sebesar 0,712 atau 71,2% yang di mana berarti bahwa variabel
adopsi penggunaan media sosial dapat dijelaskan oleh variabel sikap, norma
subyektif, perilaku kontrol terencana, tekanan koersif, tekanan normatif, dan
tekanan mimetik. Sehingga dari hasil perhitungan tersebut masih ada 0,288
atau 28,8% variabel lain yang dapat mempengaruhi penggunaan media sosial

terhadap kinerja UMKM.

5.3 Saran

Dilihat dari kesimpulan dan juga keterbatasan pada penelitian kali ini, maka

peneliti memberikan saran bagi penelitian selanjutnya, yaitu:

1.

Dapat bisa menambahkan beberapa variabel lain dalam penelitian selanjutnya
dengan menggunakan teori yang belum digunakan dalam model penelitian
ini, misalnya seperti teori Theory of Reasonned Action (TRA), Theory of
Everything (TOE), Theory Acceptance Model (TAM), dan Technology
Readiness Index (TRI).

Dapat menambahkan metode lain dalam pengumpulan data selain dengan
menggunakan metode kuisioner pada penelitian selanjutnya. Misalnya seperti
menggunakan metode wawancara terhadap penggunaan media sosial pada

kinerja UMKM agar memiliki pembanding.
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3.

Dapat memperluas cakupan wilayah sampel lebih luas dengan menambahkan

batasan sehingga sampel jadi lebih spesifik pada penelitian selanjutnya.

5.4 Implikasi Penelitian

Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan bagi pihak terkait dari hasil

penelitian dan pembahasan pada penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:

1.

Kebijakan UMKM

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi UMKM sektor
makanan dan minuman di Kota Yogyakarta agar dapat lebih tersadarkan akan
pentingnya memanfaatkan penggunaan media sosial dalam melakukan
aktivitas operasional perusahaannya, terutama untuk menghadapi generasi
muda. Hal tersebut karena dapat mempermudah UMKM dari segi
pengembangan produk lama maupun baru dengan menggunakan teknologi
informasi seperti media sosial yang semakin berkembang dari waktu kewaktu
mengikuti perkembangan zaman. Beberapa media sosial yang sedang banyak
digunakan dari segala golongan dan dapat dimanfaatkan untuk mempermudah
UMKM yaitu WhatsApp, Instagram, dan Line.

Bagi Keilmuan

Dari hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa model Theory of Planned
Behavioral (TPB) dan Institutional Theory dapat mempengaruhi penggunaan
media sosial terhadap kinerja UMKM. Theory of Planned Behavioral (TPB)
dan Institutional Theory menghubungkan variabel yang mengintegrasikan
peranan orang-orang di sekitar dalam mempengaruhi sikap dan adopsi

penggunaan media sosial. Sehingga dari model penelitian ini juga dijelaskan
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bahwa tekanan normatif dan tekanan mimetik memiliki pengaruh atau
dampak terhadap adopsi penggunaan media sosial terhadap kinerja UMKM
tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan untuk
sikap, norma subyektif, perilaku kontrol terencana, dan tekanan koersif
kurang memiliki pengaruh atau dampak dalam adopsi penggunaan media

sosial terhadap kinerja UMKM.
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LAMPIRAN 1
KUISIONER PENELITIAN

Kepada:

Yth: Bapak/Ibu/Saudara/i
Di Tempat

Dengan hormat,

Saya adalah Mahasiswa/i Universitas Islam Indonesia Program Studi
Akuntansi yang pada saat ini sedang melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Media Sosial Terhadap Perkembangan Kinerja UMKM Sektor
Makanan dan Minuman di Kota Yogyakarta”. Penelitian ini saya lakukan

sebagai syarat untuk kelulusan dijenjang pendidikan Strata-1 (S1).

Berkaitan dengan hal tersebut, saya selaku peneliti memohon bantuan
kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk bersedia mengisi kuisioner sesuai dengan
pernyataan-pernyataan yang sudah tertera berikut ini. Dalam menjawab kuisioner
yang saya berikan, mohon untuk Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan jawaban yang
sejujur-jujurnya dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Bantuan dari
Bapak/Ibu/Saudara/i sangat saya harapkan demi terselesainya penelitian ini.
Adapun jawaban dan identitas yang Bapak/Ibu/Saudara/l berikan tidak akan
berpengaruh pada diri Bapak/Ibu/Saudara/i karena penelitian ini terjamin
kerahasiaannya dan dilakukan semata-mata utnuk pengembangan ilmu

pengetahuan.

Besar harapan saya Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia memberikan bantuan

dalam mengisi kuisioner ini, dengan rendah hati saya ucapkan terima kasih.
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DATA RESPONDEN
Bagian 1

Pertanyaan pada bagian I berupa identitas konsumen. Berilah tanda (v") pada

jawaban anda.

1) Nama e (boleh tidak diisi)
2) Umur Perusahaan :

a. 0-5 tahun

b. 5-10 tahun

c. > 10 tahun
3) Modal Kerja Awal :

o <Rp. 10.000.000,-

o Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 100.000.000.-

o > Rp. 100.000.000.,-
4) Tenaga Kerja

O <3 karyawan

o 5-20 karyawan

o > 20 karyawan
5) Posisi Anda Dalam Perusahaan
O Pemilik

 Manajer

0 Pemilik/Manajer

0 Staff

0 Lainnya.......oooviiiiiii e (sebutkan)
6) Pendidikan

SD
SMP

SMA

o 0O 0O

> Sarjana
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Bagian I1

Pertanyaan pada point II merupakan tolak ukur pengaruh dari table penelitian ini.
Oleh sebab itu saudara/i dimohon untuk memberikan tanda (v') pada salah satu
kolom jawaban sesuai dengan pilihan jawaban anda.

Keterangan

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak setuju

ATS : Agak Tidak Setuju
AS : Agak Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

ITEM PERTANYAAN
1. Sikap
No Pertanyaan STS | TS | ATS | AS

Saya sangat percaya bahwa penggunaan
1 | media sosial membuat UKM jauh lebih
kompetitif

Saya sangat percaya bahwa penggunaan
2 | media sosial meningkatkan pangsa pasar
UKM

Saya sangat percaya bahwa penggunaan
3 | media sosial meningkatkan keuntungan
UKM

Saya sangat percaya bahwa penggunaan
4 |media  sosial secara  signifikan
meningkatkan kinerja keseluruhan UKM

Berbisnis makanan menggunakan media
sosial adalah ide yang bagus

Berbisnis makanan menggunakan media
sosial adalah ide yang bijaksana

Saya sangat menyambut penggunaan
7 | media sosial sebagai komunikasi dalam
proses bisnis makanan

2. Norma Subyektif

No Pertanyaan STS | TS | ATS | AS

Pendapat atasan/pemilik mempengaruhi
1. | posisi saya untuk menggunakan media
sosial

Pendapat rekan kerja mempengaruhi posisi
saya menggunakan media sosial
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Pendapat bawahan/staff memengaruhi
posisi saya untuk menggunakan media
sosial

3. Perilaku Kontrol Terencana

No Pertanyaan STS | TS | ATS | AS SS
Saya percaya bahwa semua sumber daya
1. | perusahaan mampu menggunakan media
sosial
) Saya percaya bahwa sumber daya manusia
" | perusahaan sesuai dengan media sosial
saya percaya bahwa media sosial dapat
3. | digunakan sesuai dengan anggaran dan
tujuan waktu
4. Tekanan Koersif
No Pertanyaan STS | TS | ATS | AS SS
Paguyuban/perkumpulan/asosiasi sesama
1. | UKM mengharuskan anggotanya
menggunakan media sosial
Pemerintah mengharuskan anggotanya
2. | menggunakan teknologi informasi seperti
media sosial
3 Sarikat pekerja karyawan mengharuskan
| anggotanya menggunakan media sosial
4 Karyawan mengharuskan anggotanya
menggunakan media sosial
5 Konsumen mengharuskan UKM
menggunakan media sosial
5. Tekanan Normatif
No Pertanyaan STS | TS | ATS | AS SS
1 Penggunaan media sosial telah dilakukan
" | oleh konsumen utama kami
) Penggunaan media sosial telah dilakukan
" | oleh pesaing utama kami
3 Penggunaan media sosial telah dilakukan
* | oleh supplier utama kami
Penggunaan media sosial yang baik
4. | membuat kepercayaan masyarakat

terjahadap kami meningkat

114




6. Tekanan Mimetik

No

Pertanyaan

STS

TS

ATS

AS

SS

1.

Pesaing utama kami memperoleh manfaat
besar dari penggunaan media sosial

Pesaing utama kami lebih bisa bersaing
dengan adanya media sosial

Pesaing utama kami lebih disukai
konsumen karena mereka menggunakan
media sosial

Pesaing utama kami lebih disukai supplier
(pemasok  barang) karena  mereka
menggunakan media sosial

7. Adopsi Penggunaan Media Sosial

No

Pertanyaan

STS

TS

ATS

AS

SS

1.

Saya berniat mempelajari media sosial
untuk UMKM pada masa yang akan
datang

Saya berniat menerapkan media sosial
untuk peningkatan kinerja UMKM pada
masa yang akan datang

Saya berniat mengadopsi media sosial
untuk UKM pada masa yang akan datang

Saya berniat secara rutin menggunakan
media sosial untuk keperluan UKM pada
masa yang akan datang

8. Kinerja UMKM

No

Pertanyaan

STS

TS

ATS

AS

SS

Dengan adanya penggunaan media sosial
dapat meningkatkan kinerja UMKM pada
masa yang akan datang

Tingkat penjualan usaha saya melalui
media sosial lebih baik dibanding
penjualan pesaing

Tingkat keuntungan usaha saya melalui
media sosial lebih baik dibanding
keuntungan usaha pesaing

Saya  merasa jarang  mendapatkan
complain dari konsumen melalui media
sosial terkait kualitas produk yang dijual
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Saya merasa konsumen puas dengan
5. | kualitas produk yang dijual melalui media
sosial

Banyak konsumen yang datang kembali
6. | untuk membeli produk yang dijual melalui
media sosial

Karyawan saya memiliki kompetensi
7. | untuk memproduksi dan menjual produk
makan dan minuman melalui media sosial

Tunjukkan frekuensi/jenis/alat/media teknologi informasi dan komunikasi
yang digunakan pada perusahaan anda. Berilah tanda (X) atau cek list (v")
pada jawaban anda.

Keterangan

: Sangat sering digunakan
: Sering digunakan

: Agak sering digunakan

: Agak jarang digunakan

: Jarang digunakan

: Tidak digunakan

—_— N W kA LA\

Media Sosal yang digunakan pada
perusahaan anda

Zz
o

Facebook

Instagram

Twitter

BBM

€-Commerce

Website

Blog

Sl PRl A Fal el ol b

Youtube

9. | WhatsApp

10. | Line

11. | Toko Online

12. | Telegram

13. | Skype

14. | E-mail

15. | E-marketing

16. | E-business

17. | Internet Marketing

18. | E-perdagangan
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DATA PENELITIAN

FEEEES

5

5

4

6

5

PSS

5

5

3

4

5

XD ZMdZwn

6| 4| 4

6| 4|5

5|4 4

6| 4| 4

6| 6

6 6|5

5

5

50143

4| 4| 4

5

FE=

5

5

5

5

5

5

6

6

5

6| 6

5

6 6|5

6| 6

5

MDD ZMZ e

6| 6| 6

6

5

5

6| 6| 6

6| 6| 6|5

5

4| 4| 5| 4| 4

5

5

5

5

SRS

5

5

6| 6] 6| 6] 6[ 6

5

5

5

5

5

RS

5

5

5

6| 6] 6 6] 6[ 6

5

6| 4| 5

6| 6] 6 6| 6[ 6|6

5

5

<= wn

5

5

5

5

5

5

5

6

5

<~ Zwne

5| 6[6[6[S5

5

6 6] 6| 6

6 6| 4| 6| 4|5

6| 6| 6

5|1 4| 4|5

5

6|5

6|5

6 6] 6| 6

5

5|16

6 6| 6| 6] 6| 6|6

<= na

6

415

6| 5|6

5

5

5

6| 6

415

4

5

6 6| 6| 6[ 66| 66| 6|6

5

5

5

=

5

5

6| 6| 6] 6(5

5

5

5

5

6

5

5

6

== -

4

5|1 4] 4|5

3

6| 6

5

5

61 6| 4] 5

6| 6| 5

5

5

3| 4| 4| 5| 4| 4|5

== e

5

5

6| 4] 6| 6

5

5

5

5

3

5

=2~

5

4

6

3

5

s| 4| 4| 4] 4|5

== -

5

41 6| 6| 4

3

4

5

51 6| 6| 6[6[6[6|6] 6| 666|666

3

=Z -

5

S| al 4| alalalalalalalalals

3

5

6|5

5|1 4| 6|6[5

51 4| 6| 6| 45|45

6| 6| 6] 6| 6

6| 6| 6

5

5014| 2| 45

=Z e

5|1 4|6

5

5|4 5| 4645

5

5

4| 4| 4| 4

5

5

4123

HZ

5

2

5

5

= Z -

5

6| 6| 4| 6| 6| 6 66| 6| 6| 6|6|]6[66|6|6|]6]|S5

4

6 6] 6| 6

6| 6| 6| 6] 6|5

6| 6| 6] 6| 6

5

=M

514 4|5

6| 565

6| 6|5

5|4l 4| 4|l 6| 4alals

5

5

5| 4] 6| 4| 3| 4[5[26|6]6|6|]6[6[6]|S5

5

= M

5

6 6|6 6|6 6|]66[6|6

6| 6| 4|5

]

5

5

5

5

5

= M en

5

6| 6| 5

5

b

6|5

6

5

= M e

5

512 5[2[6[6|3|]6|6]|S5

= N -

3

6| 6| 6] 6|5

6| 6| 6| 6| 6| 6| 6 4| 65| 6| 6] 6|6

RN

514 6] 6| 6[ 6|5

5| 6[6[6|] 66|45

514]5

3

6 5] 6|5

6 6| 6] 6/ 6| 6[ 6|6

6| 4|5

6| 4

5

MAa e

P

6| 6|5

6 6] 6|5

5

5

5

5

A M A

5

4| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4|s]|4

4

$

5

(] PRe]

41 6| 6| 4| 6| 6|6 6[6| 6|4 6|5|6[6|6| 4 4 6|6|]6[6|6|6|6| 4|4

6| 6| 6| 6[6[6| 6] 6| 6| 6|6[6]6[6[6|6

5

5

Z nen

5| al 4| alalalalalalalalalalalalalalals

5

61 6| 6| 6|56

5

5

5

3

6| 6] 6] 5

4| 4

Zna

3

5

5

6

3

5

5|1 4| 4|5

5

Zn—

5

6| 6| 6| 6[6[6[6]|S5

5

5

1

S| al 4l 4| al 4| 4| 4| 4| a|s|4l3

2| 4 4

5

21 4|5

21 3| 4| 4| 5] 4| 4|5

@ M A

514 4|5

6| 6 66| 66]6|5[6]|5

6 5] 4|5

5

5

5

5

»n M oA

5

6| 6

66| 4|5

5

5

5

@ M oA

6| 6|5

5

5

6|5

5

@ M oA

»n M A

61 6| 6| 6| 6| 4

61 6| 6| 6| 6| 4

@ M A

6 4| 6| 6| 6| 6| 4| 4| 5| 4|5

5

6 6] 6| 6] 6|5

5

12| 3|4[5]6[7

@ M A

6| 6| 6| 6[6[6[6[6|6|6|]6[6[6[66]6|6[6|]6[6[6|6|6|6|6|6[6|6[6|6]|]6|6[6[6[6[6]|6

6| 6| 6| 6[6[6[66|6|6|]6[6[6[66]6|6[6|]6[6[6|6|6|6|6|6[6|6[6|6]|]6|]6[6[6[6[6]|6

4l 4| 4| 4| 4| al4]s3

4l 4| 4| 4| 4| 4| 4| 2| 2

5

6 6] 6|5

6 6] 6|5

6| 4| 4] 66| 6[ 6|3

6 6| 6| 6] 6| 6|6

6 6| 6| 6[6[6[66|6|6|]6[6[6[6|6]6|6[6|]6[6[6|6(6|6|6|6[6|6[6|6]|]6|6[6[6[6[6]|6

5

6 6| 6| 6] 6| 6|6

4l 4| 4| 4| 4| a]s

6 5] 4|5

6| 6| 6| 6| 6| 6 64| 4| 6| 6| 6] 6[6[6| 6| 6| 6|6]6[6

4| 4| 4| s

al 4| alalalalalalalalalalalalalalalalals|als

g

4

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

117



36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

118




t |t ||| |lolo[ldg| ||l wvn|lolaldg||wvw|lo|lo|lo|]o|lan|lols|( || |lo|lvlvluvnun|luvn|F|[wv|lan|lo|ln|x||o
t | W v || |0 |lOCO | FT | v |F | F|I T | |OolOC O NIl || T n|F| OBl ln || n|[n | On|[n|l | n
w v | Ol |[wn|O|OC Ol n|[VY|[lO|YO | n || TVl |lOC|lO|lC VB[O V[NV VBlNn|lO|lnNn|[O]|OnNn|ln|lOlnNn|[nln|o
t|lwvw|o|ln|lwn]|lolo[flvw|luvn|lvn|lo|lolvwlun|g|o|lolvw]lolvn|ln|lolg[v]|lv|g | vlvlg|lwvw|o|lo|lv|[lv|lo|ln|x|wv|o
nlolo|ln|lwn]|loloflvwu|lvwn|lo|lo|lo[lvwluvwn|g|vo|lvo|lvo|lo|lo|ln|lo|[ltg|[v|lwv|FT|v|lwvlg|wv|lwvn|o|lo|lvw|lo|ln|n|<x|o
t|lwvw|o|on| g |olo[lo|luvn|lun|lo|lo|lg[vw|lwvw|o|lo|lvw|lo|lvn|an|lo[lg[vw|lvu|lalvulvnlvunluvun|lo|lo|lvw|[luvu|lovo|luvn|un|n|o
nlt|lo|ln|lwvw|loloflvun|lvn|luvn|lo|lo|ldg|wvw|w|o|lo|lvo|lo|lo|F|o|[lT|[vw|lwvw|luvn|lolvwldg|lwvw|o|lolvn|[luvun|lo|lun|n|n|o
nw |l lwvmliolen |l |lOln | n|o|lY|lYO nl nloolYlV[lVYlVOl Wn|T|IO|FT VN NS VOO lnNn|n|Onn|ln|o
w v | Ol |[wn | O wvn|O  n|[n|[O|O©O |  wn|oC VvVl |lVo|lVO|lY|IT|IO|FT|WV [N |V |O VN |lnN|[O|[O]|OC|Wn|ln|OIn|[n|wn|O
<t | | =T ||| 0| F | F[O[FT | |n| OO W |O|WV | on|[O|[AN ]|V | 0N |[0v|[wvn|wn|ln(wv || 0| V|0 ]0n]n|Oo
vt |wvw|lololds|wv|uvn|lo|lolvwlo|dg|wvw|lo|lvo|lo|]o|ln|lo|[lg[v|lvu|lvn|lvnlvnlvunluvun|ln|lo|lo|lt|wv|nvn|x|<|o
t |t || |wvw]|ololtgs|wv|uvn|lwvn|lolvwlo|d|wvw|lo|lo|lo|un|g|o[ldg[v|luv|lvnlvnlvalaluvun|lo|lolv[lan|lvu|luvn|x|n|o
Al |lo|lolo[lvw|lunu|g|lo|lo|s( | |wvw|lo|lvw|o|lo|F|o|[lTg|[v|lwv|d|wv|lvlvnlun|lo|lo|lo|lt|wv|ln|x|wn|o
vl |lolOo[flvlwv|lun|lo|loldgwv|n|o|lo|lvw|loluvn|F|O[lanflvulvlvn|lviuvntglvu|luvn|lo|lv|t|o|luvnlnvn|lnlo
Nt ||| | O |lOCO O nn Ol | T v |FT|(OlO|lOC|lO|lYC | T O n|wn|[FT| Vv ||| |[n]|n | Ol O[] oo
t|lwvw|on|en]|on|lololtg|wv|luvn|lo|lo[lvwluvun|g|o|lo|lo|lo|un|g|Oo[lanlvu|lvun|lvn|lolvulvnlo|lwvn|lolv|[lan|lvw|luvn|x|n|o
t|lwvw|eoan|ea|on|lolo[lvlwv|aa|lts|Oo[lanlt || oa|lo|lvw]lo|lo|lalo[lTs[foa|lv]|lalolvlaon[ldt|wv]|lolvaluv|uvn|s|(n
t | v |Oo|en|O |l O |l OCO V| n|n|[lO|lO || T | V|V |lO|lOC|lOlWn|IFTTIO|F| DN | T V|| N[O N VNN N[N0
w vl |wn | O |0 T I n|[n|[F || wnvn | | (v |O|lO©O|lO|lO|lon |0 ||| T V|l |[n ]| OVt VN[t n|n
|t |wvw|en|wvw]|lolo[flvw|lun|lo|lo|lo[lvwlg || |0l n|F|o[lTg[v]|lv|lvn|lvlvnlg|lwvw|o|lo|lvw|s|o|lnvn|x|wv|o
t|lwvw|wvw|[en|lwvw|lolo[lvw|dg|wvw|lo|lo|sr (|| |lo|lvo|lo|lo|g|o|lts|[v]|luvn|lvn|lvlvlanluvun|lo|lo|lvw|s|o|luvn|x|wv|o
nmlwvw|lwv|e|lwvn|lolvwflvwnlvun|lwvn|lo|lo|sg [t |on|lo|lo|lvw|lo|lvu|g|lols[v|lvu|lvnlvnlvlaluvun|lo|lo|lv|ts|o|luvn|x|wv|o
t [ v v |l lOCOWn n|lo|lo|lO|lF|F | on|O|O[lOClOClOC|FIO|F IO n|[F N |ln|ln OO0 | O N[N0
tT | @ v |Oo|len|wn | O Vv || T |[O|lO | FT| WV |lon v OO |lOlWn|lon|lO|n|[n|ln |0 Vnln|n|(O|]OlWn || On|T| V|0
wlwn ||l |lwn|]|Oo |l V| n|[F|[ OO V| VN |T|O|O|lO|lOln |0 n|ln|ln|n|Oln|ln|ln|O|]Oln|ln|O|n|[T| V(O
t|lw|lwvw |||l uvu|lun|lo|lo|lg|wvw|g|vo|lo|lvo|lvo|lo|ln|lo|[lg[v|lwv|lan|lo|lvlanlvw|luvn|o|lo|[lan|Vo|n|x|wv|o
t |t |wvw|wvw|g|lolo[lvw|g|wv|wv|s|[wvwdg|on|wvlolvw|lojln|lalo|[lts|(t|v|laalvlvuluvunlds|lo|lolvlan|lv|ln|x|<|o
nlwvw|lo|lon|lo|l v |[lwvw|g|o|lo|lo|g|[wv|on|o|lo|lo|l]o|lun|g|Oo[lan[lvw|luvn|la|ld|a[lenlo|l|Colv|[a||wv|x|wv|o
n| | o len|Oo Ol F ||| OO0 |FT n|n OOl IO nnln || —|Nn|O—|O|O|[en | |wn|F| (O
|l | =~ | ||| T |||l [T | T v |aloOolwvw|lOolwvnlnlwolad]lolnafvulo|lafo|o|lO|on|—~[uvn|| T |—
T | T | ||| o |l O V| n|[fYO|lO|lYO V|| T FTIO|lOCO|lO N |FTIO|FT| [ Bl n || n|[O|O V|| O N[N |0
t|lw|wvw|[en|lwnw|lolo[lvw|g|wvw|lo|lo|s (| |vo|lo|lvo|lo|lo|F|o|lTg|[vw|lv|lvn|lvlvlaoaluvwn|lo|lo|lv|ts|o|luvn|x|wv|o
nmlvw|lwvw|e|luvn|lolvwflvwnluvun|lvn|lo|lo|s [t |on|o|lo|lvw|lolvn|g|loldg[v|lv|lvn|lvlvlaoaluvun|lo|lo|lwv|[ts|o|luvn|x|wv|o
t|lwvw|wvw|en|o|lo|lo[lvwn|lwvw|lo|lo|lo|x |t |on|o|lo|lvo|lo|lo|F|o|[lTg|[vw|lwv|F|wv|lwvlen|lw|o|lo|lo|ltr|oOo|ln|x|wv|o
[ vw|Oo [l n|Oon || F| v |O|lOClF WV on|ln OO lOWn|ln|lO ninln|ist O nBnin|in]oOlY N O n||n|o
([T | O |||l FT| B |n|lF| Ol | F| T I T WO O[Ol an|[O v ln|[fn|lOfvnln|ln|] OO O[] On|[FT|n|O
wlwn| ol |[lwn|]Oo |l V| n|[F|[ OO VNV |FT|IOOC|lOC|lO WV |lNn|[Oln|[n|[n|ln|Oln|ln|lwn|[O]Oln|ln|O|n|[T|n|O
rlelglz|g|s|2|2|8|% (2|23 |8|8[F|g8|8|5|8|2|S|S|E|E|S|E|S|E(E|E|Z|=|2 22|22

LAMPIRAN 3

DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN

119



Re Umur . Tenaga Posisi Anda Dalam Pendidika
s Perusahaan LOER L S5 Kerja Perusahaan n
1 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?lvan Pemilik/Manajer
2 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . .
3 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . .
4 >10 tahun 100.000.000 - karyawan Pemilik > Sarjana
5 >10 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik > Sarjana
6 0-5 tahun <Rp. 10.000.000,- kar;aiv an Pemilik
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L .
7 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . .
8 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L . )
9 5-10 tahun 100.000.000 - karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
10 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik -
11 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . .
12 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 .
13 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik
14 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik/Manajer
15 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Staff
16 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. >20 - ) )
17 5-10 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 5-20 )
'8 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan
19 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
. Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5
2 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan
21 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- e
karyawan
22 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik
. Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 .
23 ik a 100.000.000.- karyawan Pl
. Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5
24 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan
. Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L .
25 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
26 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik
. Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . )
27 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
28 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van > Sarjana
29 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik/Manajer > Sarjana
30 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik
31 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik/Manajer
32 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik
. Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L .
33 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
34 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik/Manajer
. Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . .
35 0-5 tahun 100.000.000 - karyawan Pemilik > Sarjana
36 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?lvan Pemilik > Sarjana
37 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?lvan Pemilik
38 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- <5 Pemilik
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karyawan

39 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik/Manajer
40 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik > Sarjana
41 0-5 tahun <Rp. 10.000.000,- kar;a?/v - Pemilik
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L .
42 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . .
43 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
44 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik/Manajer > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5
45 iy 100.000.000 - karyawan Sl
46 >10 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik/Manajer
47 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Staff
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 .
48 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik
49 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik
50 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 .
51 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . .
52 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
53 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik > Sarjana
54 0-5 tahun <Rp. 10.000.000,- @ r;a?N an
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 5-20 L . .
55 5-10 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
56 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik
57 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L . )
58 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L .
59 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
60 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kaf;gx » Pemilik/Manajer
61 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik/Manajer
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . )
62 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 5-20
&3 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Staff
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L .
64 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 5-20 . .
65 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
. Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . .
66 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
. Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 5-20 L . .
67 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
68 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik
69 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L .
70 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
71 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?/van Pemilik
<5 . .
72 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- karyawan Pemilik
. Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 .
s 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 o
74 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 - .
75 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L .
76 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
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Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . .
77 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
78 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- <5 Pemilik/Manajer > Sarjana
karyawan
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 .
79 5-10 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik
80 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- <9 Pemilik/Manajer
karyawan
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 5-20 " . )
81 5-10 tahun 100.000.000 - karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . )
82 0-5 tahun 100.000.000 - karyawan Pemilik > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L . )
83 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 5-20 L . )
84 5-10 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L .
85 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 .
8 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 o
87 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . )
88 0-5 tahun 100.000.000 - karyawan Pemilik > Sarjana
89 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- kar;a?lvan Pemilik > Sarjana
90 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- =9 Pemilik > Sarjana
karyawan
. Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 5-20 " . .
91 5-10 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L . .
92 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 o
% 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 .
94 ik a 100.000.000.- karyawan FEmIIS
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L . )
95 5-10 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
96 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- =9 Pemilik
karyawan
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . .
97 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
98 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- K <9 Pemilik/Manajer
aryawan
99 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- 5SS Pemilik
karyawan
10 Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L . )
0 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
10 Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L . )
1 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
10 Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 .
2 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik
v 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- corea Pemilik > Sarjana
aryawan
10 0-5 tahun <Rp. 10.000.000,- <5 Pemilik
4 karyawan
10 Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 " . )
5 0-5 tahun 100.000.000 - karyawan Pemilik/Manajer > Sarjana
10 Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 - .
6 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
10 . Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 L .
7 5-10 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik/Manajer
10 5-20 . .
8 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- karyawan Pemilik > Sarjana
10 . Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . .
9 5-10 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
11 . Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 . )
0 0-5 tahun 100.000.000.- karyawan Pemilik > Sarjana
11 Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 o
1 U R 100.000.000.- karyawan PR
11 Rp. 10.000.000,- s/d Rp. <5 .
2 I E 100.000.000.- karyawan FEmIIS
11 <5 L .
3 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- karyawan Pemilik/Manajer
X 0-5 tahun <Rp. 10.000.000,- <5 Pemilik
4 karyawan
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T - Rp. 10.000.000- 5/d Rp. <5 -
5 e 100.000.000.- karyawan el

X 0-5 tahun < Rp. 10.000.000,- <e Pemilik/Manajer > Sarjana
6 karyawan
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LAMPIRAN 4
HASIL OLAH DATA PLS

SKF SkP2 SKP3 SKRL SKFS SKPT

— ' \'\'\T /‘/‘/‘

g7y 0azg 0820 0820 0812 g A

073
R 2
S
MS3
3 NORMA
SUBVEKTIF
PKET
i e
PKPTZ =10 915— 0.083
Z . '3'390 0175 KLIMKIA1
PKPTZ A e
: : PERSERSI | KUMEM2
KONTROL 0.003 I ] 0826 :
I ] FERILAKL el T ]
TH :
| e ¥ — 0833 KUMKME |
2 e X NP2 0.az29 : s
Th2 804 0730 b 0678 —F  KUMKME
- F "
0916 7 0.110 i T LTy ;
TG 4-nma0—] 1_ . 0746 | KUMEMS
0933 ] : )
" ADOPS PENGEUNAAN NP2 KIMERIAUMKM 0703 :
T 0902 MEDLL 5031 s g ™. KUMEME
TEKAMAN KOERSIF — ) v
TES ] 0214 \ FURERAT
™
. 03
W—=0p1d.
0T
THE .(0.309/ N-“
: IMETIK
0,755 0.8
i TEKANAN hesp 0812
: MORMATIF / j \

TMZ T2

Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

Original  Sample Standard
Sample Mean Deviation
() (M) (STDEV)

T Statistics (|
O/STDEV))

SIKAP -> ADOPSI PENGGUNAAN
MEDIA SOSIAL

NORMA SUBYEKTIF -> ADOPSI
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
PERILAKU KONTROL
TERENCANA -> ADOPSI
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
TEKANAN KOERSIF -> ADOPSI
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
TEKANAN NORMATIF ->
ADOPSI PENGGUNAAN MEDIA
SOSIAL

TEKANAN MIMETIK -> ADOPSI
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
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ADOPSI PENGGUNAAN MEDIA 0.780
SOSIAL -> KINERJA UMKM )

Outer Loadings (Mean, STDEV, t-Values)

KUMKMI1 <- Kinerja UMKM
KUMKM?2 <- Kinerja UMKM
KUMKMS3 <- Kinerja UMKM
KUMKM4 <- Kinerja UMKM
KUMKMS <- Kinerja UMKM
KUMKMB6 <- Kinerja UMKM
KUMKM?7 <- Kinerja UMKM

APMS 1 <- Adopsi Penggunaan Media

Sosial

APMS 2 <- Adopsi Penggunaan Media

Sosial

APMS 3 <- Adopsi Penggunaan Media

Sosial

APMS 4 <- Adopsi Penggunaan Media

Sosial
NS1 <- Norma Subyektif

NS2 <- Norma Subyektif
NS3 <- Norma Subyektif

PKPT1 <- Perilaku Kontrol Terencana

PKPT2 <- Perilaku Kontrol Terencana

PKPT3 <- Perilaku Kontrol Terencana

SKP1 <- Sikap

SKP2 <- Sikap

SKP3 <- Sikap

SKP4 <- Sikap

SKPS5 <- Sikap

SKP6 <- Sikap

SKP7 <- Sikap

TK1 <- Tekanan Koersif
TK2 <- Tekanan Koersif
TK3 <- Tekanan Koersif
TK4 <- Tekanan Koersif
TKS <- Tekanan Koersif
TMI1 <- Tekanan Mimetik
TM2 <- Tekanan Mimetik
TM3 <- Tekanan Mimetik
TM4 <- Tekanan Mimetik

0.783 0.045 17.441
riginal ampl tandar o
galiple SMe:?ne ls)evi;ltio?l %?:E;Ei,sl)('

((0)) ™M) (STDEYV)

0.826 0.824 0.033 25.015
0.835 0.835 0.033 25.256
0.829 0.826 0.040 20.757
0.878 0.877 0.027 32.797
0.799 0.800 0.040 20.035
0.746 0.748 0.054 13.943
0.793 0.794 0.038 20.668
0.787 0.786 0.061 12.801
0.713 0.708 0.062 11.493
0.827 0.828 0.035 23.298
0.856 0.856 0.028 30.860
0.731 0.717 0.082 8.893
0.881 0.880 0.025 34.852
0.855 0.856 0.036 23.917
0.834 0.833 0.043 19.529
0.915 0.916 0.015 61.867
0.890 0.891 0.023 38.983
0.877 0.877 0.024 36.365
0.829 0.831 0.034 24.067
0.820 0.822 0.043 19.068
0.889 0.891 0.025 35.124
0.912 0.912 0.016 56.119
0.914 0.915 0.022 41.741
0.887 0.888 0.024 36.387
0.804 0.806 0.047 17.267
0.916 0.917 0.020 45.648
0.920 0.919 0.017 54.927
0.933 0.934 0.017 54.935
0.902 0.902 0.024 36.831
0.755 0.752 0.063 12.052
0.850 0.854 0.034 25.143
0.812 0.810 0.049 16.482
0.840 0.839 0.038 22.397
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TN1 <- Tekanan Normatif 0.838 0.838 0.032 25.797

TN2 <- Tekanan Normatif 0.814 0.813 0.050 16.318

TN3 <- Tekanan Normatif 0.729 0.727 0.060 12.077

TN4 <- Tekanan Normatif 0.809 0.810 0.031 25.906

Cronbachs Alpha

Variabel Cronbachs
Alpha
Sikap
Norma Subyektif
Perilaku Kontrol Terencana
Tekanan Koersif
Tekanan Normatif
Tekanan Mimetik

Adopsi Penggunaan Media Sosial
Kinerja UMKM

R Square

Construct
KINERJA UMKM
ADOPSI PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL

R Square (R?)

0.712

AVE

Variabel
Sikap
Norma Subyektif

Perilaku Kontrol Terencana
Tekanan Koersif

Tekanan Normatif

Tekanan Mimetik

Adopsi Penggunaan Media Sosial
Kinerja UMKM

Composite Reliability

Variabel Composite
Reliability
Sikap

Norma Subyektif
Perilaku Kontrol Terencana

Tekanan Koersif
Tekanan Normatif
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Tekanan Mimetik 0.888

Adopsi Penggunaan Media Sosial 0.874

Kinerja UMKM 0.933
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